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Penelitian ini bertujuan untuk mencari unsur-unsur budaya Islam dalam tradisi 
mattammu bulung di desa Benteng Paremba kecamatan Lembang kabupaten Pinrang. 
Masalah yang diteliti dalam tulisan ini ada beberapa hal, yaitu: 1) Bagaimana 
eksistensi tradisi mattammu bulung di desa Benteng Paremba kecamatan Lembang 
kabupaten Pinrang? 2) Bagaimana proses pelaksanaan tradisi mattamu bulung di desa 
Benteng Paremba kecamatan Lembang kabupaten Pinrang? 3) Bagaimana unsur-
unsur budaya Islam dalam tradisi mattamu bulung di desa Benteng Paremba 
kecamatan Lembang kabupaten Pinrang? 
Untuk mengkaji pelaksanaan mattammu bulung tersebut, penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif-kualitatif untuk mengungkapkan tradisi mattammu 
bulung secara apa adanya di desa Benteng Paremba kecamatan Lembang kabupatan 
Pinrang. Untuk menganalisis fakta tersebut peneliti menggunakan pendekatan 
antropologi, agama, sosiologi, dan sejarah. 
Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Tradisi mattammu bulung adalah salah 
satu dari rangkaian ritual pertanian masyarakat desa Benteng Paremba yang lahir 
karena didasari mitos Sangiang Serri dalam I La Galigo. Tradisi mattammu bulung 
adalah sebuah tradisi yang dilakukan untuk menyambut dan merayakan akan 
keluarnya biji padi pertama. 2) Pada hari pelaksanaan tradisi mattammu bulung petani 
akan diminta membawa ayam hidup dan beras ke sawah. Di sana ayam dipotong dan 
dimasak bersama oleh para petani dan istri-istri petani. Setelah semua masakan siap, 
maka dilanjutkan dengan ritual mabbaca yang dipimpin oleh guru, dan setelah proses 
mabbaca dilanjutkan dengan acara makan bersama. Setelah itu, ketua adat akan 
membagikan ketupat kosong yang diikat bersama bulu ayam kepada para petani 
untuk ditancapkan di pappammulaang sebagai makanan untuk padi. 3) Unsur-unsur 
Islam yang ditemukan dalam tradisi mattammu bulung adalah berdoa bersama, 
silaturahmi antar petani dan sebagian lagi berupa simbol-simbol budaya yang 





A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara kepulauan yang wilayahnya terbentang luas dari 
Sabang sampai Merauke. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara yang memiliki 
keanekaragaman suku. Keberagaman suku ini kemudian menghasilkan kebudayaan 
yang beraneka ragam pula. Karena alasan ini pulalah yang membuat Indonesia 
terkenal dengan keberanekaragaman budayanya yang kaya akan nilai-nilai kearifan 
lokal. 
Setiap kelompok masyarakat di Indonesia mempunyai ciri khas kebudayaan 
tersendiri. Perbedaan kebudayaan ini benar-benar dapat dirasakan ketika seseorang 
dari masyarakat lain berinteraksi dengan seseorang yang berasal dari masyarakat 
yang berlainan latar belakang budayanya. Sehingga kedua masyarakat tersebut 
merasakan pengalaman budaya yang berbeda satu dengan yang lain. 
Sebagaiman yang dijelaskan dalam al-Qur’an, bahwa manusia pertama yang 
diciptakan adalah Nabi Adam a.s., kemudian dari Nabi Adam a.s. melahirkan 
keturunan dan mereka inilah yang berkembang menjadi bersuku-suku dan berbangsa-
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.1 
Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi yang di dalamnya terdapat empat 
suku besar yaitu, Bugis, Makassar, Toraja dan Mandar.2 Dalam masyarakat bugis 
sendiri terdapat sebuah konsep kebudayaan yang disebut dengan pangadereng. 
Pangadereng adalah wujud kebudayaan masyarakat Bugis yang selain mencakup 
pengertian sistem norma dan aturan-aturan adat serta tata-tertib. Juga mengandung 
unsur-unsur yang meliputi seluruh kegiatan hidup manusia bertingkah-laku dan 
mengatur prasarana kehidupan berupa peralatan-peralatan materil dan non-materil.3 
Pangederang adalah sebuah konsep yang telah lama hidup dalam masyarakat 
Bugis yang terdiri dari empat unsur yaitu ade’, bicara, wari, dan rapang. Namun, 
setelah diterimanya Islam oleh masyarakat Bugis, maka hukum Islam atau syari’ah 
terintegrasi ke dalam pengederang dan menjadi sara’ sebagai suatu unsur pokok 
pangederang dan unsur sara’ ini kemudian menjiwai keseluruhan unsur pangadereng 
lainnya. Unsur-unsur dari kepercayaan lama seperti pemujaan dan upacara bersaji 
kepada ruh nenek moyang atau attoriolong, pemeliharaan tempat keramat atau 
saukang, upacara turun sawah, upacara mendirikan dan meresmikan rumah dan 
sebagainya, semuanya dijiwai oleh konsep-konsep dari agama Islam.4 
                                                           
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: Al-Mizan 
Publishing House, 2011). 
2Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis 
(Yogyakarta: Gajah Madah University Press, 1985),  h. 5. 
3Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, h. 339. 
4Koentjaraningrat. “pengantar” dalam Matulada, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Cet. 
II; Jakarta: Djambatan, 1975), h. 272. 
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Mata pencaharian masyarakat Bugis adalah sebagian menjadi seorang nelayan 
dan sebagaian menjadi petani. Kebanyakan masyarakat yang berprofesi sebagai 
nelayan tinggal di daerah pesisir pantai, sedangkan yang berprofesi sebagai petani 
biasanya tinggal di daerah yang jauh dari pantai atau berada dikaki gunung. 
Petani di Sulawesi Selatan khususnya petani Bugis sebagian besar sawahnya 
(Galung) masih berupa sawah tadah hujan (galung langi’). Sebagaimana halnya 
sawah irigasi, sawah tadah hujan dikelilingi pula dengan tanggul-tanggul sawah 
(petau) yang dilengkapi pintu air. Mereka tidak perlu terlalu bersusah-payah untuk 
mengairi sawah; cukup dengan membuat saluran pendek yang dihubungkan ke sungai 
kecil atau anak sungai yang letaknya tidak jauh dari sawah. Hanya saja, mereka tidak 
membangun sistem pengairan yang dapat digunakan untuk bertanam padi diluar 
musim hujan, sama sekali berbeda dengan sawah-sawah berundak beririgasi di Jawa 
dan Bali. Sawah tadah hujan dapat ditemukan di dataran dan perbukitan. Petak-petak 
sawah dibuat bertingkat, memungkinkan air mengalir dari bidang yang paling tinggi 
ke bidang sawah terendah.5 
Kebanyakan sawah masyarakat Bugis adalah sawah tadah hujan, maka ketika 
memasuki musim hujan, mereka akan sibuk memperbaiki pematang di sekeliling 
sawah dan pintu air untuk menjamin kelancaran pengairan. Setelah sawah cukup 
terendam air, pembajakan pun dapat dimulai. Oleh karena itu hujan menjadi Rahmat 
yang sangat besar bagi para petani yang memiliki sawah tadah hujan (galung langi’). 
Dalam al-Qur’an juga menjelaskan tentang hujan dan pentingnya hujan bagi 
pertanian. Seperti yang dijelaskan dalam QS. al-An’am/6:99: 
                                                           
5Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman Abu, dkk., Manusia Bugis (Jakarta: Nalar, 
2006), h. 277. 
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Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman.6 
Yang menarik adalah masyarakat Bugis hanya mengadakan upacara adat 
pertanian untuk padi saja, dan pentingnya peranan mitos Dewi Sangiang Serri dalam 
budaya orang Bugis, membuktikan pentingnya peran padi dalam kehidupan orang 
Bugis.7 Siklus yang baku pada pengolahan sawah masyarakat Bugis ditandai dengan 
ritual-ritual tertentu yang dilakukan secara teratur. 
Umumnya pada masyaakat petani Bugis melakukan upacara-upacara adat 
pada tiga waktu, yaitu: sebelum turun sawah, pada saat turun sawah, dan setelah 
panen. Upacara-upacara pertanian yang dilakukan sebelum memulai menggarap 
sawah atau sebelum turun sawah adalah tudang sipulung, mattoana galung, dan pesta 
palili atau mappalili. Sedangkan untuk upacara-upacara pertanian selama turun sawah 
yaitu, maddoja bine, mappamula taneng, mappanre to mangideng, maddumpu ase, 
maddupa buah ase, mattemu ase dan mappamula mangala. Adapun upacara-upacara 
                                                           
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: Al-Mizan 
Publishing House, 2011). 
7Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman Abu, dkk., Manusia Bugis (Jakarta: Nalar, 
2006), h. 276. 
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setelah panen yang biasa dilakukan masyarakat Bugis adalah pesta panen, 
manresipulung (makan bersama), maccera ase, dan mappanre galung.8 
Hanya saja seiring berjalannya waktu, dan berkembangnya pola pemikiran 
masyarakat, atau karena meningkatnya pemahaman tentang ajaran Islam dalam diri 
masyarakat Bugis diberbagai daerah, sehingga dibeberapa daerah mulai 
meninggalkan  upacara-upacara tersebut. Namun kadang juga ditemukan dibeberapa 
daerah justru terjadi akulturasi antara budaya lokal dengan budaya Islam. 
Seperti halnya di desa Benteng Paremba yang berada di Kecamatan Lembang, 
Kabupaten Pinrang, yang masih berjalan sebuah upacara pertanian. Upacara ini 
adalah tradisi yang dilakukan saat buah padi pertama akan muncul. Budaya yang 
pelaksanaannya dilatarbelakangi oleh ide-ide budaya lokal, justru pada 
pelaksanaannya memperlihatkan praktek-praktek budaya Islam, tradisi ini dikenal 
oleh masyarakat Desa Benteng Paremba dengan tradisi mattamu bulung. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tradisi Mattamu Bulung di 
Desa Benteng Paremba, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. Agar penelitian 
ini lebih terarah, dari permasalahan pokok tersebut peneliti menjabarkan beberapa sub 
masalah: 
1. Bagaimana eksistensi tradisi mattammu bulung di desa Benteng Paremba 
kecamatan Lembang kabupaten Pinrang? 
                                                           
8Muh. Yamin Data, Alat-Alat Pertanian Tradisional Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: 
Proyek Pengembangan Permusiuman Sulawesi Selatan, 1979), h. 37-45 
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2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi mattamu bulung di desa Benteng 
Paremba kecamatan Lembang kabupaten Pinrang? 
3. Bagaimana unsur-unsur budaya Islam dalam tradisi mattamu bulung di 
desa Benteng Paremba kecamatan Lembang kabupaten Pinrang? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitiannya pada unsur-unsur 
Islam dalam tradisi mattammu bulung, dengan objek penelitian terbatas pada 
masyarakat di desa Benteng Paremba, kecamatan Lembang, kabupaten Pinrang. 
2. Deskripsi Fokus 
Budaya adalah nilai-nilai yang lahir dan berkembang di tengah-tengah 
masyarakat, dimana dikalangan masyarakat Bugis lebih dikenal dengan istilah 
pangaderang. Pangaderang ini mencakup lima unsur yaitu ade’, bicara, wari’, 
rapang dan sara’. Unsur sara’ atau syari’ah inilah yang mewakili ajaran Islam dalam 
pangaderang. Sebagaimana ajaran Islam, sara’ juga mengandung unsur akidah dan 
akhlak. Akidah yang dimaksudkan adalah keyakianan terhadap adanya Allah yang 
Maha Kuasa, adapun bentuknya bisa berupa rasa syukur, do’a dan sebagainya. 
Sedangkan akhlah yang berarti kelakuan atau budi pekerti9, Entah itu akhlak trehadap 
sesama manusia, ataupun kepada lingkungan.  
Mattammu Bulung adalah upacara pertanian yang dilakukan oleh masyarakat 
di Desa Benteng Paremba ketika tanaman padi akan mengeluarkan biji padi pertama. 
Ketika petani telah melihat tanaman padinya akan mengeluarkan biji padi, maka 
                                                           
9 Daryanto, Kamus Bahasa Indoneria Modern (Surabaya: Apollo, 1994), h. 20. 
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ketua adat akan mengumumkan waktu pelaksanaan tradisi tersebut. Setelah itu, maka 
seluruh petani yang memiliki sawah di desa Benteng Paremba akan diminta untuk 
membawa ayam hidup dengan ciri-ciri yang telah ditentukan oleh ketua adat dan 
bahan makanan mentah untuk dimasak di tempat pelaksanaan tradisi. Setelah 
masakan telah siap, kemudian dilakukan berdo’a bersama (mabbaca). 
Dalam tradisi mattammu bulung yang merupakan kebudayaan lokal ini 
ditemukan unsur sara’ di dalamnya. Salah satu yang dapat terlihat jelas dalam tradisi 
ini, yaitu do’a bersama atau mabbaca, yang merupakan bentuk rasa syukur dan 
bentuk pengharapan kepada Allah swt. Selain itu, juga terlihat unsur kerjasama dan 
gotong royong sesama petani dalam melaksanakan tradisi ini. 
D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang tradisi Mattamu Bulung belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Untuk itu, peneliti menggunakan beberapa literatur yang menjadi acuan 
dalam penulisannya, diantaranya adalah: 
1. “Manusia Bugis” yang merupakan buku terjemahan dari judul aslinya “The 
Bugis” yang ditulis oleh Christian Pelras (2006). Buku ini membahas tentang 
masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan secara menyeluruh, mulai dari sejarah, 
kepercayaan, hasil kebudayaan, dan termasuk juga mata pencahariannya. 
2. “Upacara-Upacara Panen di Sulawesi Selatan (seri adat istiadat)” oleh Drs. 
A. Rasyid yang menjelaskan tentang upacara panen di Selawesi Selatan yang 
dimulai dengan upacara appalili sampai dengan upacara pesta panen. 
3. “Alat-Alat Pertanian Tradisional Sulawesi Selatan” oleh Muh. Yamin Data 
(1979) yang menulis tentang berbagai macam alat yang digunakan dalam 
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pertanian trdisional, serta upacara-upacara pertanian mulai dari sebelum turun 
sawah, selama turun sawah dan sesudah panen, yang masih berjalan di daerah 
Sulawesi selatan, khususnya di daerah Ujung Pandang. 
4. “Sejarah dan Budaya Kabupaten Pinrang” (2012) adalah hasil penelitian dari 
Dinas Sosial, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pinrang, yang 
membahas tentang sejarah masuknya Islam, sejarah perjuangan dan 
kebudayaan masyarakat di Kabupaten Pinrang yang ditulis berdasarkan 
naskah kuno lontara. 
5. “Islamisasi di Ajatappareng Abad XVI-XVII (Suatu Kajian Historis)” skripsi 
Oleh Ahmad Yani (2016). Di dalamnya termuat tentang bagaiman proses 
islamisasi di daerah kerajaan Sidenreng, kerajaan Sawitto, kedatuan Suppa, 
kerajaan Rappeng, dan kerajaan Alitta. Serta Faktor apasaja yang menjadi 
pendukung dan penghambat islamisasi di kerajaan-kerajaan Ajateppareng. 
Namun, dari sekian literatur yang peneliti gunakan sebagai acuan dalam 
penelitian ini, Peneliti tidak mendapatkan buku yang secara khusus membahas 




E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui eksistensi tradisi mattammu bulung di desa Benteng Paremba 
kecamatan Lembang kabupaten Pinrang 
b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi mattammu bulung di desa Benteng 
Paremba kecamatan Lembang kabupaten Pinrang. 
c. Untuk mengetahi unsur-unsur budaya Islam dalam tradisi mattammu bulung di 
desa Benteng Paremba kecamatan Lembang kabupaten Pinrang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian diharapkan berguna sebagai penambah khazanah keilmuan 
terkhusus pada bidang ilmu pengetahuan. Selain itu penelitian ini diharapkan ikut 
memberikan kontribusi sebagai referensi baik dari ilmu sejarah, kebudayaan sampai 
pada agama. Utamanya dalam mengkaji tradisi pertanian pada masyarakat Bugis.  
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat mengajak masyarakat 
khususnya di desa Benteng Paremba, kecamatan Lembang,kabupaten Pinrang untuk 
lebih menjaga dan melestarikan budaya yang dimiliki sehingga dapat dinikmati oleh 
generasi selanjutnya, dan untuk pemerintah setempat agar memberikan perhatian 
khusus pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat sebagai 
suatu kearifan lokal. 
BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Pengertian Tradisi 
Banyak masyarakat yang memahami kata tradisi sama dengan budaya atau 
kebudayaan. Padahal keduanya memiliki makna yang berbeda, meskipun keduanya 
tidak dapat dipisahkan. 
Kata kebudayaan berasal dari kata Sangsekerta buddhayah, yaitu bentuk 
jamak dari buddhi yang berarti ‘budi’ atau ‘akal’. Dengan demikian ke-budaya-an 
dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan akal.1  
Selain itu, kata kebudayaan juga berasal dari terjemahan kata culture. Kata 
culture dalam bahasa Latin yakni cultura berarti memelihara, mengolah dan 
mengerjakan.2 Dalam kaitan ini, cakupan kebudayaan menjadi sangat luas, seluas 
hidup manusia yang sangat beragam. Dengan demikian defenisi kebudayaan pun 
berpotensi beragam serta dapat digolongkan kedalam tujuh hal, yaitu: 
Pertama, kebudayaan sebagai keseluruhan hidup manusia yang kompleks, 
meliputi hukum, seni, moral, adat-istiadat, dan segala kecakapan nilai, yang 
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kedua, menekankan sejarah 
kebudayaan, yang mengandung kebudayaan sebagai warisan tradisi. Ketiga, 
menekankan kebudayaan yang bersifat normatif, yaitu kebudayaan dianggap 
sebagai cara dan aturan hidup manusia, seperti cita-cita, nilai, dan tingkah laku. 
Keempat, kebudayaan dari sudut pandang psikologis dipandang sebagai 
langkah penyesuaian diri manusia terhadap lingkungan sekitarnya. Kelima, 
kebudayaan dianggap sebagai struktur, yang membicarakan pola-pola dan 
organisasi kebudayaan serta fungsinya. Keenam, kebudayaan sebagai hasil 
perbuatan atau kecerdasan karena kebudayaan adalah sesuatu yang 
                                                           
1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet; IX Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 
146. 
2Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi (Cet. IV; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 51-52. 
membedakan manusia dengan hewan. Terakhir, ketujuh, definisi kebudayaan 
yang tidak lengkap dan kurang bersistem.3 
Sedangkan tradisi berasal dari bahasa Latin : traditio, artinya diteruskan. 
Menurut artian bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, 
yang menjadi adat kebiasaan. Atau dalam pengertian yang lain, sesuatu yang telah 
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. 
Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun baik melalui informasi lisan berupa 
cerita, atau informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada 
catatan prasasti-prasasti.  
Ada banyak pendapat para ahli tentang pengertian tradisi. Diantaranya, 
menurut Soerjono Soekanto, tradisi adalah perbuatan yang diakukan berulang-ulang 
di dalam bentuk yang sama.4 Kemudian menurut W.J.S Poerwadarminto tradisi 
adalah segala sesuatu (seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran  dan sebagainya) 
yang turun-temurun dari nenek moyang.5 
Tradisi rupanya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan, bahkan ia dapat menjadi 
demikian penting bagi masyarakat karena memberikan banyak makna bagi mereka. 
Sebuah masyarakat tidaklah akan mempertahankan dan mewariskan tradisi kecuali 
mereka meyakini bahwa tradisi yang mereka pertahankan dan yang mereka wariskan 
itu mempunyai makna bagi mereka. 
Adapun makna tradisi bagi masyarakat, menurut Imam Bawani adalah: 
1. Sebagai wadah ekspresi keagamaan 
                                                           
3Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 
(Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 7 
4Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h. 181 
5W.J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesi (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 
108. 
Tradisi mempunyai makna sebagai wadah ekspresi keagamaan masyarakat 
selalu ditemui pada setiap agama karena agama menuntut pengamalan secara rutin 
pada pemeluknya. Berarti, tradisi bisa muncul dari amaliah keagamaan, baik yang 
dilakukan kelompok maupun perorangan. 
2. Sebagai alat pengikat kelompok 
Sesungguhnya apa yang ada dan menjadi kebiasaan bersama suatu kelompok, 
biasanya berwujud tradisi, atau paling tidak mempunyai kaitan dengan tradisi. 
Bahkan demi menegakkan tradisi, suatu masyarakat ada yang memberikan sanksi 
tertentu kepada yang melanggarnya. 
3. Sebagai benteng pertahanan kelompok 
Makna tradisi sebagai benteng pertahanan kelompok tradisional, 
sesungguhnya tidaklah sulit dipahami, oleh karena ciri khas tradisionalis kelompok 
tersebut, tidak lain terletak pada kecenderungan dan upayanya untuk 
mempertahankan tradisi secara turun temurun. Terkadang dengan dalih bahwa tradisi 
leluhur sudah sepantasnya dilestarikan, sesungguhnya dimaksudkan untuk 
melindungi diri dan kelompok dari bermacam-macam sentuhan budaya modern yang 
pada umumnya ingkar terhadap apa yang mereka pertahankan selama ini. 
4. Sebagai penjaga keseimbangan lahir dan batin 
Makna tradisi sebagai penjaga keseimbangan lahir-batin dapat diambil 
contohnya dari sikap mendua di kalangan sementara elite kota, di mana satu segi 
mereka menampilkan diri sebagai pribadi modern, tetapi di segi lain masih lengket 
dengan sejumlah atribut ketradisionalan. Persandingan kontras antara sebuah rumah 
mewah di satu fihak, dan sebilah keris kuno yang tertata apik di ruang tamu pada 
pihak lain, adalah satu dari banyak contoh yang cukup actual tentang makna tradisi 
sebagai penjaga keseimbangan lahir dan batin.6 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls tentang istilah 
tradisi dimaknai sebagai pengatahuan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang 
dipahami sebagai pengatahuan yang telah diwariskan secara turun-temurun termasuk 
cara penyampai doktrin dan praktek tersebut.7 
Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan R. Redfield, dia mengatakan bahwa 
konsep tradisi itu dibagi dua yaitu tradisi besar (great tradition) dan tradisi kecil 
(little tradition). Konsep yang disampaikan R. Redfield di atas ini menggambarkan 
bahwa dalam suatu peradaban manusia pasti terdapat dua macam tradisi yang 
dikategorikan sebagai great tradition dan little tradition. Great tradition adalah suatu 
tradisi dari mereka sendiri yang suka berpikir dan dengan sendirinya, mencakup 
jumlah orang yang relatif sedikit (the reflective few). Sedangkan little tradition adalah 
suatu tradisi yang bersal dari mayoritas orang yang tidak pernah memikirkan secara 
mendalam pada tradisi yang telah mereka miliki. Tradisi yang ada pada filosof, 
ulama, dan kaum terpelajar adalah sebuah tradisi yang ditanamkan dengan penuh 
kesadaran, sementara tradisi dari kebanyakan orang adalah tradisi yang diterima dari 
dahulu dengan apa adanya (taken for granted) dan tidak pernah diteliti atau disaring 
pengembangannya.8 
                                                           
6 Bawani, Tradisionalisme, hlm. 36-42. 
7Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cerebon, Terj. Suganda 
(Ciputat: PT. Logos wacana ilmu, 2001), h. 11. 
8Bambang Pranowo, Islam Factual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa (Yogyakarta: Adicita 
Karya Nusa, 1998), h. 3-4. 
Menurut Shils “Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka sering 
merasa tak puas terhadap tradisi mereka”.9 Maka Shils Menegaskan, suatu tradisi itu 
memiliki fungsi bagi masyarakat antara lain: 
1. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun-temurun. 
Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita anut kini 
serta di dalam benda yang diciptakan dimasa lalu. Tradisi pun menyediakan 
fragmen warisan historis yang kita pandang bermanfaat. Tradisi seperti 
kumpuan gagasan dan material yang dapat digunakan orang dalam tindakan 
kini dan untuk membangun masa depan. 
2. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata dan 
aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat 
mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi. 
Biasa dikatakan: “selalu seperti itu” atau orang selalu mempunyai keyakinan 
demikian” meski dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan 
tertentu hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal yang sama di 
masa lalu atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka telah 
menerima sebelumnya. 
3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 
loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi 
daerah, kota dan komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga atau 
anggotanya dalam bidang tertentu. 
4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan dan 
ketidakpuasan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu yang 
                                                           
9Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media Grup, 2007), h. 74. 
lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat 
berada dalam krisis.10 
Lebih khusus tradisi yang dapat melahirkan kebudayaan masyarakat dapat 
diketahui dari wujud tradisi itu sendiri. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan itu 
mempunyai paling sedikit tiga wujud, yaitu: 
a. Wujud Kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan, dan sebagainya. 
b. Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia 
dalam masyarakat. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.11 
Pernyataan ini relevan yang disampaikan oleh Simuh bahwa wujud 
kebudayaan terdiri dari atas sistem budaya, ide dan gagasan-gagasan, sistem sosial, 
tingkah laku dan tindakan, dan kebudayaan yang bersifat fisik dalam artefak dan 
benda-benda hasil budaya yang bersifat materil.12 
Sedangkan wujud kebudayaan bagi masyarakat Bugis dikenal dengan istilah 
pangaderreng. Menuurut Mattulada, pangaderreng adalah wujud kebudayaan yang 
selain mencakup pengertian sistem norma dan aturan-aturan adat serta tata-tertib, juga 
mengandung unsur-unsur yang meliputi seluruh kegiatan hidup manusia bertingkah 
laku dan mengatur prasarana kehidupan berupa peralatan-peralatan material dan non-
                                                           
10Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Cet. VI; Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 
h. 75-76. 
11Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan Dan Lingkungan Hidup, (Hasanuddin University 
Press, 1997), h. 1. 
12R. Warsito, Antropologi budaya, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 53. 
material.13 Pangaderreng dibangun oleh unsur yang saling kuat-menguatkan. Adapun 
unsur-unsur dalam pangaderreng adalah ade’, bicara, wari, rapang, dan sara’.   
Secara khusus tradisi oleh C.A. van Peursen diterjemahkan sebagai proses 
pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. 
Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan 
manusia.14 
Tradisi juga penting sebagai pembimbing pergaulan bersama di dalam 
masyarakat. W. S. Rendra menekankan pentingnya tradisi dengan mengatakan bahwa 
tanpa tradisi, pergaulan bersama akan menjadi kacau, dan hidup manusia akan 
menjadi biadab. Namun demikian, jika tradisi mulai bersifat absolut, nilainya sebagai 
pembimbing akan merosot. Jika tradisi mulai absolut bukan lagi sebagai pembimbing, 
melainkan merupakan penghalang kemajuan. Oleh karena itu, tradisi yang kita terima 
perlu kita renungkan kembali dan kita sesuaikan dengan zamannya.15 
Pada dasarnya tradisi bisa diartikan sebagai warisan dari leluhur atau 
golongan tua. Dan pada kenyataannya golongan-golongan tua memang ingin 
mewariskan keebudayaan kepada generasi berikutnya. Dalam kenyataan pewarisan, 
pewarisan kebudayaan dapat bersifat vertikal dan dapat bersifat horizontal. Ha ini 
relevan dengan yang disampaikan oleh Hari Poerwanto bahwa pewarisan kebudayaan 
mahluk manusia, tidak selalu terjadi secara vertikal atau kepada anak cucu mereka, 
                                                           
13Mattulada, Latoa: Suatau Lukisan Analitis trehadap Antropologi Politik Orang Bugis 
(Yogyakarta: Gajah Madah University Press, 1985), h.  339. 
14C.A. van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisisus, 1988), h. 11. 
15Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 12-13. 
melainkan dapat pula secara horizontal yaitu manusia satu dapat belajar kebudayaan 
dari manusia lainnya. 16 
Dalam ensiklopedi disebutkan bahwa adat adalah ‘kebiasaan’ atau ‘tradisi’ 
masyarakat yanga telah dilakukan secara berulang kali secara turun temurun. Jadi 
kata adat dan tradisi memiliki makna yang sama.  
Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang disamakan dengan 
kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam dipahami sebagai struktur 
yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab adat (bentuk jamak 
dari adah) yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan Urf.17 
Dalam literature Islam, adat/tradisi disebut al-‘adah atau al-‘urf yang berarti 
adat atau kebiasaan. Menurut Abdul Wahab Khalaf, Urf adalah: 
Al-Urf adalah sesuatu yang telah diketahui orang banyak dan dikerjakan oleh 
mereka, yang berupa perkataan, perbuatan atau sesuatu yang ditinggalkan. Hal ini 
dinamakan pula al-adah. Dalam bahasa ahli Syara’ tidak ada perbedaan antara al-‘urf 
dan al-adah.18 Menurut al-Jurani yang dikutip oleh Muhlish Usman, al-adah adalah: 
Al-adah adalah sesuatu (perbuatan maupun perkataan) yang terus menerus 
dilakukan manusia, karena dapat diterima oleh akal, dan manusia mengulang-
ulanginya secara terus menerus. 
Adapun al-urf, diartikan sebagai: 
Al-‘urf adalah sesuatu (perbuatan maupun perkataan) yang jiwa merasa tenang 
dalam mengerjakannya, karena sejalan dengan akal sehat dan diterima oleh 
tabiat sejaterah.19 
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(Ciputat: PT. Logos wacana ilmu, 2001), h. 166. 
18Wahab Khalaf. Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Bandung: Risalah), h. 131. 
19Rahmat Syafi’i, Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia), h.128. 
Tidak jauh berbeda dengan al-urf, kata ade’ dalam bahasa Bugis juga berasal 
dari bahasa Arab adat atau adatun. Kata ini masuk ke dalam perbendaharaan kata 
Bugis melalui bahasa Melayu sebagai bahasa utama rumpun Melayu di samping 
sebagai bahasa komunikasi berbagai etnis di wilayah Nusantara sejak masa awal 
sejarah kehiduan masyarakat di wilayah ini hingga sekarang.20 
Istilah ade’ merupakan kata yang memiliki pengertian yang sangat dalam serta 
memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Bugis. Ade’ tidak 
hanya berarti kebiasaan yang dipraktekkan secara turun-temurun di dalam 
masyarakat, melainkan juga mencakup nilai-nilai luhur yang mencerminkan harkat 
dan martabat orang-orang yang menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 21  
Ade’ meliputi semua usaha manusia dalam memperistiwakan diri dalam 
kehidupan bersama dalam semua lapangan kebudayaan. Ruang lingkup ade’ meliputi 
semua kegiatan yang diwujudkan sebagai manifestasi panngaderreng yang secara 
garis besar terdiri atas dua bagian yaitu: pertama, adat yang mengatur tentang hal 
yang berkaitan denga kehidupan rumah tangga. Dan kedua, adat yang megatur 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
Tentang kehidupan rumah tangga, ade’ memberi pedoman tentang tata berperilaku 
dalam rumah tangga meliputi hak-hak dan kewajiban setiap anggota keluarga. Selain 
itu dalam ade’ juga mengatur secara tegas tentang siapa yang boleh dan tidak boleh 
dinikahi, serta ade’ yang terkair dengan pernikahan mengatur pula tentang hal-hal 
                                                           
20Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis 
(Yogyakarta: Gajah Madah University Press, 1985), h. 342. 
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yang berkaitan dengan bentuk upacara serta perlengkapan pernikahan. Adapun ade’ 
yang mengatur hal yang berkaitan kehidupan bermasyarakat dan bernegara bertujuan 
untuk memberikan arah bagaimana seseorang atau sekelompok orang memposisikan 
diri serta mengambil peran dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dalam hal 
ini ade’ memposiskan masyarakat berdasarkan status sosial.22 
B. Unsur-Unsur Kebudayaan 
Beberapa orang sarjana, telah mencoba  merumuskan unsur-unsur pokok 
kebudayaan, misalnya Beals dan Hoyer mengatakan unsur-unsur kebudayaan itu 
terdiri dari: technology, social organization, economy, symbolic culture, religion.23 
Selanjutnya,  J. Herskovits mengajukan empat unsur pokok kebudayaan, yaitu: 
1. Alat-alat teknologi 
2. Sistem ekonomi 
3. Keluarga 
4. Kekuasaan politik24 
Bronislaw Malinowski yang terkenal sebagai salah seorang pelopor teori 
fungsional dalam antropologi, menyebutkan unsur-unsur pokok kebudayaan sebagai 
berikut: 
1. Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara para anggota 
masyarakat di dalam upaya menguasai alam sekelilingnya 
2. Organisasi ekonomi 
                                                           
22Nurman Said, Religiusitas Orang Bugis (Cet. I; Yogyakarta: Cakrawala Media Ygyakarta, 
2009), h. 13-14. 
23J.W.M Bakker Sj., Filsafat Kebudayaan: Sebuah Pengantar (Cet. V; Yogyakarta: 
Kanisius,1992), h. 50. 
24Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XXXIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 
h. 175. 
3. Alat-alat dan lembaga atau petugas pendidikan; perlu diingat bahwa 
keluarga merupakan lembaga pendidikan yang utama 
4. Organisasi kekuatan25 
Ada begitu banyak pendapat sarjana tentang unsur-unsur kebudayaan. 
Berbagai pandangan yang berbeda-beda itu  serta alasan perbedaannya diuraikan oleh 
C. Kluckhohn dalam sebuah karangan berjudul Universal Categories of culture 
(1953). Unsur kebudayaan tersebut dikenal dengan Cultural universal, yang terdiri 
atas tujuh unsur yaitu: bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan 
hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian. 26 
Cultural-universal tersebut di atas, dapat dijabarkan lagi kedalam unsur-unsur 
yang lebih kecil. Ralph Linton menyebutkan kegiatan-kegiatan kebudayaan atau 
cultural activity. Sebagai contoh, cultural universals pencarian hidup dan ekonomi, 
antara lain mencakup kegiatan-kegiatan seperti pertanian, peternakan, sistem 
produksi, sistem distribusi, dan lain-lain. Kesenian misalnya, meliputi kegiatan-
kegiatan seni tari, seni rupa, seni suara dan lain-lain. Selanjutnya Ralph Linton 
merinci kegiatan-kegiatan kebudayaan tersebut menjadi unsur-unsur yang lebihkecil 
lagi yang disebutnya trail-complex. Misalnya kegiatan pertanian menetap meliputi 
unsur-unsur irigasi, sistem mengolah tanah dengan bajak, sistem hak milik atas 
tanahdan lain sebagainya. Selanjutnya trail-complex mengolah tanah dengan bajak 
akan dapat dipecah-pecah ke dalam unsur-unsur yang lebih kecil lagi umpamanya 
hewan-hewan penarik bajak, teknik mengendalikan bajak dan seterusnya. Akhirnya 
                                                           
25Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XXXIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 
h. 175-176. 
26Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet; IX Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 
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sebagai unsur kebudayaan terkecil yang membentuk traits, adalah item. Apabila 
diambil contohalat bajak tersebut di atas, maka bajak tadi terdiri dari gabungan alat-
alat atau bagian-bagian yang lebih kecil lagi yang dapat dilepaskan, akan tetapi pada 
hakikatnya merupakan satu kesatuan. Apabila salah-satu bagia bajak tersebut di 
hilangkan, maka bajak tadi tak dapat melaksanakan fungsinya sebagai bajak. Menurut  
Bronislaw Malinowski yang selalu mencoba mencari fungsi atau kegunaan setiap 
unsur kebuadayaan, tidak ada satu unsur kebudayaan yang tidak mempunyai 
kegunaan yang cocok dalam rangka kebudayaan sebagai keseluruhan. Apabila ada 
unsur kebudayaan yang kehilangan kegunaannya, unsur tersebut akan hilang dengan 
sendirinya.27 
1. Bahasa 
Bahasa umumnya dibatasi sebagai alat komunikasi agar manusia dapat 
berhunungan satu sama lain dengan bekerja sama. Bahasa adalah sarana untuk 
sosialisasi, pewarisan nilai, dan untuk menyebarluaskan informasi. Bahasa menurut 
sifat dan hakikatnya adalah metaforis. Karena tak mampu melukiskan secara 
langsung, bahasa terpaksa menggunakan jalan tak langsung, dengan istilah-istilah 
yang dwiarti bahkan banyak arti. 
Di seluruh dunia ini setiap kelompok manusia mempunyai bahasa tersendiri 
yang tidak atau sukar dipahami oleh orang di luar pemakainya. Bahasa sebagai alat 
komunikasi dan alat untuk mengeluarkan perasaan serta pikiran, dapat direalisasikan 
dengan tertulis, lisan, maupun isyarat. Bahasa merupakan alat komunikasi yang 
diciptakan oleh manusia itu sendiri. 
                                                           
27Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XXXIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 
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2. Sistem pengetahuan 
Sering orang menyamakan begitu saja antara pengetahuan (knowledge) 
dengan ilmu pengetahuan (science). Apabila ditinjau secara tajam, ada perbedaan 
yang mencolok. Tiap-tiap kebudayaan akan mempunyai sistem pengetahuan. 
Diantara sistem-sistem tersebut ada satu sistem tertentu, ialah sistem dasarnya 
diletakkan oleh Filusuf Yunani Kalsik, kemudian dikembangkan dalam kebudayaan 
Eropa Barat kurang lebih abad XVI sampai sekarang. Sistem tersebut juga didasarkan 
oleh suatu disiplin dan metode yang amat khusus. Sistem yang pada hakikatnya 
merupakan salah satu pengetahuan tersebut sering disebut dengan ilmu pengetahuan. 
Tiap-tiap suku bangsa di dunia biasanya mempunyai pengetahuan tentang: 
a. Alam sekitar 
b. Alam flora dalam daerah tempat tinggalnya 
c. Alam fauna dalam daerah tempat tinggalnya 
d. Zat-zat, bahan-bahan mentah, dan benda-benda dalam lingkungannya 
e. Tubuh manusia 
f. Sifat-sifat dan kelakuan manusia 
g. Ruang dan waktu 
Ilmu pengetahuan merupakan langkah terakhir dalam perkembangan mental 
manusia dan boleh dianggap sebagai pencapaian tertinggi  dan paling karasteristik 
dalam kebudayaan manusia. 
3. Organisasi sosial 
Pengertian organisasi kemasyarakatan (social organization) sering digunakan 
di dalam tulisan-tulisan antropologi. Disini dipakai untuk membicarakan masalah-
masalah kemasyarakatan antara lain masalah perkawinan, perceraian, hukum waris, 
sistem kekerabatan, dan lain-lain.  
4. Sistem peralatan hidup dan teknologi 
Sistem teknologi dari suatu suku bangsa, baik yang modern maupun tidak, 
mengandung unsur-unsur khusus. Teknologi akan menyangkut mengenai dasar-dasar 
dari bahan dan cara pembuatan, serta tujuan atas pemakaian dari alat-alat tersebut.  
Jika ditinjau secara seksama, maka akan terlihat adanya unsur-unsur, minimal 
tujuh macam kebutuhan jasmaniah manusia, ialah: 
a. Alat-alat produksi 
b. Senjata 
c. Wadah 
d. Makanan dan minuman 
e. Pakaian dan perhiasan 
f. Tempat perlindungan dan perumahan 
g. Alat-alat transportasi 
5. Sistem mata pencaharian hidup 
Setiap manusia di dunia, akan mempunyai sistem tertentu dalam menentukan 
sistem mata pencaharian hidupnya. Sistem tersebut tidak dapat dipisahkan denga 
sistem perekonomian setempat, misalnya pertanian, peternakan, sistem produksi, 
sistem distribusi dan lain-lain. Kesemuanya itu terjelma dari keadaan alam yang ada 
di lingkungan masyarakat tertentu serta hasil kreasi, sehingga menimbulkan sistem 
mata pencaharian hidup untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Sistem 
tersebut makin lama akan semakin berkembang sesuai dengan peningkatan daya 
kreasi manusia dan pengaruh lain. 
6. Sistem religi 
Penggunaan istilah sistem religi (bukan religi atau agama saja), disebabkan 
karena di dalam tiap masyarakat, religi merupakan suatu kompleks dari banyak unsur 
yang semuanya menjadi suatu sistem/tata tertentu. Semua aktivitas manusia yang 
bersangkut-paut dengan religi berdasarkan atas suatu getaran jiwa (religious 
emotion). Religious emotion menyebabkan suatu benda, suatu perbuatan atau gagasan 
mendapat nilai-nilai keramat (sacred value). 
Adapun unsur penting di dalam religi adalah sebagai berikut: 
a. Sistem kepercayaan. 
Sistem kepercayaan dengan segala gagasan, pelajaran, aturan-aturan agama, 
dongeng suci riwayat dan kelakuan dewa, biasanya tercantum dalam suatu himpunan 
buku kitab. Buku-buku kitab ini pun biasanya juga dianggap keramat. 
b. Sistem upacara keagamaan. 
Sistem upacara keagamaan mengandung empat aspek, yaitu: 
1) Tempat upacara keagamaan dilakukan 
2) Saat upacara keagamaan dilakukan 
3) Benda dan alat-alat upacara 
4) Orang-orang yang melakukan dan menerima upacara 




d) Makan bersama yang telah disucikan dengan doa (selamatan) 
e) Menari tarian suci 
f) Menyani nyanian suci 
g) Berproses atau pawai 
h) Memainkan seni drama suci 
i) Berpuasa 
j) Intoxitasi atau mengaburkan pikiran dengan obat bius 
k) Benda-benda dan alat-alat upacara 
l) Bersemedi 
7. Kesenian 
Kesenian dapat dilihat ke dalam dua bagian besar, ialah sebagai berikut. 
a. Seni rupa atau kesenian yang dapat dinikmati oleh mata, terdiri dari: 
1) Seni patung 
2) Seni relief (termasuk seni ukir) 
3) Seni lukis dan gambar 
4) Seni rias 
5) Seni olah raga 
b. Seni suara atau kesenian yang dapat dinikmati dengan telinga, terdiri atas: 
1) Seni musik baik vokal maupun instrumental 
2) Seni sastra 
Selain itu ada kesenian yang dapat dinikmati dengan mata maupun telinga, 
yaitu seni gerak atau seni tari. Demikian pula ada suatu kesenian yang mengandung 
keseluruhan unsur kesenian yaitu drama (termasuk seni pedalangan dan seni film). 
Berdasarkan defenisinya kebudayaaan sebagai suatu hasil budi manusia, R. 
Warsito dalam bukunya Antropologi budaya membedakan unsur-unsur sebagai 
berikut: 
1. Unsur Cipta, unsur ini menimbulkan ilmu pengetahuan. Pada dasarnya 
manusia mempunyai sifat ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada. Untuk 
menghilangan rasa keingintahuannya tersebu, maka manusia menggunakan 
akal pikirannya. Dengan demikian kita dapat membedakan fungsi dari akal 
manusia yaitu akal untuk mengenal dan akal yang menimbulkan segala 
sesuatu. 
2. Unsur Rasa, Pada dasarnya unsur rasa tertuju pada keindahan. Rasa keindahan 
merupakan perangkaian dari bagian-bagian segala sesuatu, sehingga 
merupakan satu kesatuan yang lengkap mengandung keseluruhan. Yang 
mengalami di sini adalah rasa, hal ini dapa kita lihat misalnya dalam sebuah 
karya seni. 
3. Unsur Karsa, Dengan karsa akan menimbulkan adanya religi, kesusilaan, 
hukum dan lain-lain. Manusia selalu mempunyai harapan untuk hidup 
bahagia, tentram dan sempurna. Untuk itu dia menggunakan unsur karsa pada 
dirinya.28 
                                                           





Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 
mempunyai langkah-langkah sistematis.1 Sedangkan, Metodologi adalah ilmu yang 
jauh lebih luas dibanding metode. Karena di dalamnya akan membahas bagaimana 
metode tertentu harus diterapkan, bagaimana memilih, dan menyatakan kekurangan 
serta kelebihan masing-masing metode.2 Maka dari itu peneliti akan menguraikan 
metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jika dilihat dari aspek metode maka penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan data kualitatif, dimana tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.3 Namun 
berdasarkan tempat memperoleh data maka penelitian ini temasuk penelitian 
lapangan (field research). Field research yaitu metode pengumpulan data yang 
menuntut peneliti untuk melakukan pengamatan lapangan secara langsung kepada 
objek penelitian yang telah ditentukan. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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2Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi, Epistimologi, 
dan Aplikasi (Sleman: Pustaka Widyatama, 2006), h. 5. 
3Moh Nazir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. III; Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988), h. 63. 
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Lokasi penelitian terletak di desa Benteng Paremba yang berada di kecamatan 
Lembang, kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Untuk mengetahui lebih akurat 
tentang letak desa Benteng Paremba, maka dibawah ini akan digambarkan batas-
batasnya sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dangan Desa Sali-Sali, Sebelah 
Timur berbatasan dengan Kelurahan Benteng, Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Desa Pangaparang, Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Antropologi 
Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari manusia dan kebudayaan. 
Dalam hal ini pendekatan ini berusaha menjelaskan tentang perkembangan manusia 
dan nilai-nilai budayanya, sehingga diharapkan peneliti dapat melihat tradisi 
mattammu bulung ini secara menyeluruh. 
2. Pendekatan Agama 
Agama adalah Wahyu yang diturunkan Tuhan untuk manusia. Fungsi dasar 
agama adalah memberikan orientasi, motivasi, dan membangun manusia untuk 
mengenal dam menghayati sesuatu yang sakral.4 Dalam tradisi mattamu bulung ini 
sangat kental unsur kepercayaan di dalamnya, sehingga peneliti merasa perlu untuk 
menggunakan pendekatan agama dalam penelitian ini. Dengan pendekatan ini peneliti 
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RajaGrafindo Persada, 2006), h. 1. 
29 
 
berusaha melihat perubahan yang terjadi seiring dengan pemahaman agama yang 
dianut oleh masyarakat, karena dalam penerapannya terkadang terjadi perbedaan 
antara ajaran agama yang dianut dengan pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari masyarakat dalam keseluruhannya 
dan hubungan-hubungan antara orang-orang dalam masyarakat.5 Dengan pendekatan 
ini peneliti akan lebih bersosialisasi dengan cara ferbal terhadap masyarakat setempat 
mengenai pemahaman masyarakat terhadap tradisi mattammu bulung dan mencoba 
melihat pengaruhnya dalam kuhidupan bermasyarakat. 
4. Pendekatan Historis 
Sejarah adalah bidang kajian yang memahami manusia dan tindakannya yang 
selalu berubah dalam ruang dan waktu sejarahnya.6 Melalui pendekatan historis, 
peneliti mencoba untuk memasuki keadaan sebenarnya berkenaan tradisi mattamu 
bulung dan perkembangannya dari waktu kewaktu. 
C. Sumber Data 
Data sangatlah penting dalam suatu penelitian, karena tanpa data maka hasil 
penelitian akan diragukan keotentikannya. Maka dari itu, dalam hal ini ada dua jenis 
data yang akan digunakan, yaitu sebagai berikut: 
                                                           
5Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XXX; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2002) h. 15. 
6Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: 
Penerbit Ombak, 2011), h. 10 
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1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti 
(responden).7 Data ini harus dicari melalui wawancara dengan narasumber, 
ataupun melalui dokumen dan arsip, serta artefak yang terkait dengan tradisi 
mattammu bulung. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah diantaranya sanro galung, petani setempat, tokoh adat, dan tokoh 
agama di desa Benteng Paremba. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu.8 
Atau dengan kata lain data sekunder merupakan data yang sudah tersedia 
sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Sumber data sekunder 
yaitu dari beberapa buku atau data pendukung seperti hasil penelitian, jurnal, 
makalah, artikel, karya ilmiah dan lain-lain. Yang pada intinya data sekunder 
merupakan data yang sudah ada campur tangan peneliti di dalamnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode field research. 
Field research yaitu metode pengumpulan data yang menuntut peneliti untuk 
melakukan pengamatan lapangan secara langsung kepada objek penelitian yang telah 
ditentukan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam field research 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.9 Dalam melakukan observasi, peneliti dituntut untuk turun 
                                                           
7Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai alternative Pendekatan 
(Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2013), h. 55. 
8Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai alternative Pendekatan, h. 
55. 
9Hunain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. II; Jakarta: 
Bumi Kasara, 2009), h. 52. 
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langsung ke lokasi penelitian, guna mengamati dan mencatat sebanyak 
mungkin dan seobjektif mungkin data-data yang diperlukan dalam 
penelitiannya. 
2. Wawancara ialah Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 
langsung.10 Dalam melakukan wawancara, peneliti harus menemukan 
informan yang sesuai dengan apa yang akan diteliti, sehingga data yang 
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, sebelum melakukan 
wawancara peneliti harus menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan kepada informan. 
3. Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen.11 Data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi ini cenderung 
merupakan data sekunder, karena data yang diperoleh berasal dari buku-buku 
maupun gambar yang kemudian diteliti dan dikaitkan dengan kenyataan yang 
dihadapi di lokasi penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen  kunci.12 Dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 
sendiri,namun untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan atau memperoleh data,  
peneliti perlu menggunakan instrumen atau alat penelitian sederhana, yang dapat 
                                                           
10Hunain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. II; Jakarta: 
Bumi Kasara, 2009), h. 55. 
11Hunain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 69. 
12Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 1. 
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berupa buku catatan, grand tour question, hand phone, dan alat tulis,  yang nantinya 
akan digunakan dalam metode  observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistemasti data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.13 Adapun dalam pengolahan data digunakan metode-
metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
                                                           





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umujm Lokasi Penelitian 
1. Wilayah dan Kependudukan 
Desa Benteng Paremba adalah salah satu desa di kecamatan Lembang 
kabupaten Pinrang dengan luas wilayah desa Benteng Paremba adalah sekitar 40 
Km2. Posisi desa Benteng Paremba yang berada di wilayah pebukitan ini, dengan 
ketinggian tempat dari permukaan laut sekitar 10 – 650 dpl, menjadikan Desa 
Bentenge Paremba berada pada  memiliki curah hujan rata-rata  3200 mm. Jumlah 
curah hujan yang demikian serta letaknya yang berada di daerah perbukitan 
menjadikan desa Benteng Paremba memilki suhu rata-rata 20-30o C.1  
Desa Benteng Paremba berbatasan dengan desa Sali-Sali disebelah Utara, di 
sebalah Timur berbatasan dengan kelurahan Betteng, di sebelah Selatan berbatasan 
dengan desa Pangaparang dan di sebelah Barat berbatasan langsung dengan Provinsi 
Sulawesi Barat, tepatnya desa Paku dan desa Amola kecamatan Binuang kabupaten 
Polman. Yang menjadi pemisah antara desa Benteng Paremba adalah sebuah sungai, 
yaitu sungai Galang-Galang yang juga menjadi sumber mata pencaharian bagi 
masyarakat desa baik untuk tambang kerikil maupun untuk pengairan pertanian, atau 
keperluan lainnya. 
Desa Benteng Paremba terbagi ke dalam lima dusun yaitu dusun Indoapping, 
dusun Lombo sebagai ibukota desa, dusun Kandoka, dan dusun Rajang Balla. 
Adapun tofografi desa Benteng Paremba didominasi oleh daerah perbukitan, 
                                                           
1Data diperoleh dari kantor desa Benteng Paremba. 
34 
 
sebanyak tujuh puluh lima persen daerahnya terdiri atas perbukitan sedangkan dua 
puluh lima persen adalah dataran. Meskipun demikian desa Benteng Paremba 
memiliki tanah yang tingkat kesuburannya tinggi, tercatat bahwa lima puluh persen 
tanahnya sangat subur. Tiga puluh lima persen subur, sepuluh persen sedang dan 
hanya lima persen yang termasuk tanah tandus. Hal inilah yang menyebabkan 
kebanyakan penduduk desa berpropesi sebagai seorang petani. 
Jumlah penduduk desa Benteng Paremba menurut data terakhir yaitu pada 
Desembar 2016 berjumlah 3890 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki adalah 1925 
jiwa dan perempuan 1965 jiwa, yang terdiri dari 971 kepala keluarga. Penduduk desa 
Benteng Paremba didominasi oleh pemeluk agama Islam seperti halnya dengan 
kebanyakan wilayah Sulawesi Selatan lainnya. Jumlah pemeluk agama Islam di desa 
Benteng Paremba berjumlah 3680 jiwa, sedangkan pemeluk agama Kristen Katholik 
berjumlah 181 jiwa dan Pemeluk agama Kristen Protestan berjumlah 29 jiwa saja.  
2. Budaya dan Bahasa 
Desa benteng paremba masuk ke dalam wilayah suku Bugis, hampir semua 
adat dan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat disana sama dengan masyarakat 
Bugis pada umumnya, seperti acara pernikahan, acara kematian, acara pertanian dan 
acara-acara lainnya. Hanya saja yang menjadi ciri tersendiri masyarakat disana adalah 
bahasa yang mereka gunakan. Mereka menggunakan Bahasa Pattinjo, dimana 
kebanyakan kosa katanya memiliki kesamaan dengan Bahasa Duri di Enrekang. 
Bahasa ini digunakan hampir disemua wilayah Kecamatan Lembang. Sehingga 




3. Mata Pencaharian Penduduk 
Potensi alam yang menjanjikan di desa Benteng Paremba disebabkan oleh 
letak, kontur tanah serta cuaca, menjadikan hampir seluruh penduduk masyarakat 
desa berpropesi sebagai petani berdasarkan data dari kantor desa Benteng Paremba  
pada Desember 2016 tercatat bahwa: 
a. Petani     : 3106 Orang 
b. Pegawai negeri sipil   : 11 Orang 
c. Tukang kayu    : 37 Orang 
d. Tukang batu    : 25 Orang 
e. Pedagang     : 27 Orang 
f. Sopir mobil    : 9 Orang 
g. Belum/Tidak bekerja   : 675 Orang. 
Lahan pertanian tanaman pangan (sawah) di desa Benteng Paremba memiliki 
luas 156,25 Ha yang terdiri atas 60,50 Ha sawah irigasi desa dan 95,75 Ha merupakan  
sawah tadah hujan. Namun selain berprofesi sebagai petani padi, banyak penduduk 
desa yang juga berprofesi sebagai petani coklat, durian, langsat, cengkeh, kemiri, dan 
kopi. Terbukti dengan banyaknya lahan perkebunan, seperti yang tercatat dalam data 
dari kantor desa bahwa: 
a. Perkebunan coklat (kakao) : 1050 Ha 
b. Perkebunan durian  : 200 Ha 
c. Perkebunan langsat  : 275 Ha 
d. Perkebunan cengkeh  : 8 Ha 
e. Perkebunan kemiri   : 3 Ha 
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f. Perkebunan kopi    : 5 Ha 
Selain itu terdapat pula penduduk yang menanam kayu-kayuan seperti: 
a. Kebun jati putih   : 1061 Ha 
b. kayu sengon   : 5 Ha 
c. Mahoni    : 5 Ha 
Para petani di desa Benteng Paremba baik petani tanaman pangan ataupun 
petani kehutanan kemudian banyak membentuk kelomp[ok-kelompok tani. Tercatat 
ada 12 kelompok tani yang terdapat di desa Benteng Paremba diantaranya: 
a. Kelompok tani tanaman pangan 
1) Kelompok tani Sipatokkong 
2) Kelompok tani pammase Puang 
3) Kelompok tani Permata 
4) Kelompok tani Beringin 
5) Kelompok tani Siamasei. 1 
6) Kelompok tani Siamasei. 2 
7) Kelompok tani Perangiang 
8) Kelompok tani Tamoa Sipakalabbi 
b. Kelompok tani kehutanan 
1) Kelompok tani Sipatokkong  
2) Kelompok tani Salu Pao 
3) Kelompok tani Lestari 
4) Kelompok tani Buttu Tangnga. 
4. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana Peribadatan 
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1) Masjid     : 6 Unit 
2) Gereja      : 1 Unit 
b. Sarana pendidikan formal 
1) Sekolah menengah Pertama (SMP) : 1 Unit 
2) Sekolah Dasar Negeri (SDN)  : 3 Unit 
3) Taman Kanak-Kanak   ; 1 Unit 
4) PAUD     : 1 Unit 
c. Sarana transportasi 
1) Mobil     : 15 buah 
2) Motor     : 118 buah 
B. Eksistensi Tradisi Mattammu Bulung 
Tidak ada yang tahu secara pasti kapan tepatnya tradisi mattammu bulung 
mulai dilakukan oleh masyarakat desa Benteng Paremba. Tapi satu hal yang pasti 
bahwa ritual semacam ini lahir bersama dengan ritual-ritual pertanian lainnya. Dan 
ritual-ritual seperti ini merupakan wujud kebudayaan dari kepercayaan masyarakat 
Bugis-Makassar sebelum diterimanya ajaran Islam. 
Meskipun orang Bugis Makassar, bersama dengan orang Aceh, Melayu, 
Banjar, Sunda dan Madura dianggap termasuk di antara orang Indonesia yang paling 
kuat dan teguh memeluk ajaran Islam. Dan memang pada kenyataannya hampir 
semua orang Bugis adalah penganut agama Islam, kecuali komunitas kecil to-Lotang 
yang bermukim di Amparita (Sidenreng) sejak abad ke-172. Namun masih terdapat 
beberapa masyarakat Bugis terutama di daerah pedesaan yang masih memiliki 
                                                           
2Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman, dkk., Manusia Bugis (Cet. I; Jakarta: Nalar, 
2006), h. 209. 
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kepercayaan-kapercayaan terhadap dunia gaib yang merupakan bentuk-bentuk 
kepercayaan pra Islam. Bentuk-bentuk kepercayaan mereka terhadap dunia gaib bisa 
terlihat dalam beberapa bentuk ritual-ritual yang masih mereka jalankan, seperti 
dalam ritual pernikahan, ritual kematian, ataupun dalam ritual pertanian. Mattullada 
menyebutkan konsep kepercayaan ini sebagai sisa-sisa kepercayaan periode La 
Galigo, yakni zaman pemerintahan raja-raja Bugis Makassar yang tertua.3 
Kesadaran keagamaan kalangan orang Bugis telah muncul sejak awal sejarah 
kehidupan mereka. Mitos yang berkaitan dengan manusia-manusia langit yang turun 
ke bumi untuk mengisi bumi merupakan cikal-bakal keberagamaan masyarakat 
Bugis, melalui berbagai cerita rakyat berkaitan dengan tumanurung4 yang tiba-tiba 
muncul di tengah-tengah masyarakat.5 Cerita-cerita tentang tumanurung ini tertulis 
dalam I La Galigo yang sekaligus menjadi dasar keberagamaan masyarakat Bugis 
sebelum Islam.6 
I La Galigo sendiri adalah suatu mitos yang disusun dalam satu sistem, yang 
diuraikan dalam bahasa sastra dengan tekanan pada yang akhir ini, sehingga karya 
tersebut sifatnya lebih menonjol sebagai karya sastra dari pada karya antropologi.7 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua adat di desa Benteng Paremba, 
beliau menuturan bahwa : 
                                                           
3Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis 
(Yogyakarta: Gajah Madah University Press, 1985), h. 59. 
4Tumanurung artinya orang yang turun dari langit untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi 
di dunia, dan membentuk sebuah kerajaan. 
5Nurman Said, Membumikan Islam di Tanah Bugis (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 35. 
6 Andi Rasdiyanah, Latoa: Lontarak Tana Bone (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 59-63. 
7R. A. Kern, I La Galigo, terj. La Side dan Sagimun M.D., I La Galig: Cerita Bugis Kuno, 
(Cet I; Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1989), h. 1. 
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“Asa manuru’ curitana to dolota, bobo’ tu’u pada tau mato’o …….”8 
Artinya: 
“Sebenarnya menurut cerita dari nenek moyang kami, bahwa tanaman padi itu 
adalah jelmaan dari seorang wanita…”  
Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, sejalan dengan adanya mitos 
Sangiang Serri9 dalam I La Galigo, yang mengisahkan bahwa sebenarnya padi adalah 
jelmaan dari seorang perempuan, anak pertama Batara Guru10. Selain itu, kutipan 
wawancara tersebut sekaligus membuktikan bahwa masyarakat Bugis Pattinjo 
khususnya di desa Benteng Paremba, masih meyakini kisah-kisah yang diceritakan 
dalam I La Galigo. 
Dikisahkan dalam I La Galigo, Sangiang Serri adalah asal mula tanaman padi. 
Lebih lengkap dapat dijumpai dalam tulisan R. A. Kern yang berjudul  I La Galigo 
menulis bahwa: 
We Sessungriu’11 telah hamil lima bulan. Para dukun bersalin dijemput untuk 
merawatnya. Manakala kandungannya telah genap tujuh bulan, menjelang 
malam mulailah tanda-tanda ia akan bersalin; ia melahirkan seorang puteri 
dengan selamat. Batara Guru memberinya nama We Oddaangri’; tiga hari 
sesudahnya lahir, sang bayi wafat, lalu dimakamkan. Tujuh hari setelah ia 
meninggal, ayahnya sangat rindu kepadanya dan ia pun pergilah menengok 
kuburan anaknya. Apabila ia tiba di tempat itu, sangat takjublah ia melihat 
gunung-gunung dan lembah-lembah di sana, penuh dengan pelbagai jenis padi 
yang sedang menguning. Dilambainya pelangi, lalu berangkat dengannya ke 
langit……….Ia menyembah tiga kali di depan orang tuanya; ibunya 
memberikan sirih dari dalam mulutnya yang telah dikunyahnya. Sang Pencipta 
menanyakan sebab-musabab kedatanyannya, ia harus maklum, bahwa ia 
manusia dan ayahnya Dewa, jadi tidaklah ia boleh setiap kali kembali ke 
                                                           
8Tikkang/Pua Samma (Ketua Adat Desa Benteng Paremba), Wawancara; Indoapping 4 
Februari 2017. 
9Siangiang Serri adalah Dewi padi 
10Batara Guru dalam I La Galigi adalah manusia pertama yang diturunkan ke bumi sekaligus 
menjadi raja di tanah Ale Luwu. 
11We Sessungriu’ atau We Saung Nriuq adalah selir Batara Guru 
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Langit. Batara Guru mengiakan semua itu, aka tetapi ia ingin menyampaikan 
kisah tentang We Sauriu’. Tatkala ia mengisahkan tentang tumbuh-tumbuhan 
aneka warna, yang didapatinya di medan pekuburan We Oddangriu’, berkatalah 
Sang Pencipta: Itulah dia padi (Sangiang Serri’), anak anda telah menjadi padi 
(ase’). Turunlah kembali ke bumi. Manakala kelak kerinduan kepada anakmu 
telah pudar, anda memakan beras. Makanlah jawawut12 dan jagung, itu akan 
menguatkan semangatmu di bumi. Suruhlah rakyatmu menimbun banyak padi 
di rumah mereka.”………13 
Idwar Anwar menulis dalam bukunya yang berjudul ‘La Galigo: Turunnya 
Manusia Pertama’, juga menuliskan kisah tentang Sangiang Serri tersaji dalam bentuk novel 
yang ditulis berdasarkan naskah I La Galigo dengan bahasa yang jauh lebih sederhana dan 
mudah dimengerti: 
Ketika istri Batara Guru, We Saung Nriuq mengandung, dilakukan selamatan 
kandungan ketika berumur tiga bulan. Hanya tujuh bulan We Saung Nriuq 
mengandung, ia pun melahirkan seorang bayi perempuan yang diberi nama We 
Oddang Nriuq. Namun, baru tujuh malam setelah lahirnya We Oddang Nriuq, 
ia meninggal dunia. Mayat We Oddang Nriuq kemudian dibawa ke dalam hutan 
belantara untuk dikuburkan. Tiga malam setelah dikuburkannya We Oddang 
Nriuq, malam itu juga Manurungnge dilanda rasa rindu pada anaknya. Dan 
pada pagi harinya, Batara Guru berangkat menuju ke kuburan anaknya, betapa 
terkejutnya Batara Guru ketika melihat kuburan anaknya dan lembah 
disekitarnya ditumbuhi tanaman yang baru dilihatnya yang sebenarnya adalah 
tanaman padi. Karena dilanda rasa gelisah yang amat berat, Batara Guru 
memutuskan untuk naik ke Boting Langiq menghadap pada PatotoE. Dengan 
mengendarai pelangi ia pun seketika sampai di Sao Kutta Pareppe. Sebelum 
sampai di Sao Kutta Pareppe Batara Guru dihadang oleh penjaga pintu langit, 
tapi setelah mengetahui siapa dia, diluangkanlah jalan. PatotoE14 kemudian 
menanyakan apakah sebab-sebab kedatanganya ke Boting Langiq. Batara Guru 
kemudian menceritakan tentang We Oddang Nriuq. Setelah mengisahkan 
semua kegelisahannya, PatotoE mengatakan “jangan risau. Anakmu telah 
menjelma menjadi padi yang disebut Sangiang Serri. Turunlah kembali ke 
bumi, ambilah Sangiang Serri dan bawalah ke Istana, tapi janganlah sekali 
                                                           
12Jewawut atau Wetteng artinya sorgum, ini adalah makanan pokok masyarakat bugis sebelum 
mengenal padi. 
13R. A. Kern, I La Galigo, terj. La Side dan Sagimun M.D., I La Galig: Cerita Bugis Kuno, 
(Cet I; Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1989), h. 35-36. 
14PatotoE, Datu Patoto’ atau To-PalanroE adalah dewa tertinggi dalam kepercayaan 
masyarakat Bugis kuno sebelum menganut ajaran Islam. 
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engkau memakannya untuk sementara waktu, biarlah jewawut dan jagung 
menjadi makananmu.”15 
Kedua kutipan kisah di atas bersumber dari epos I La Galigo, menceritakan tentang 
asal mula dari tanaman padi. Menurut kepercayaan masyarakat Bugis padi adalah 
jelmaan dari anak Manurung pertama We Oddang Nriuq atau Sangiang Serri.  
Teori yang dikemukakan oleh R. Redfield yang telah dijelaskan  pada Bab 
sebelumya tentang konsep tradisi, kisah Sangiang Serri ini tergolong ke dalam little 
tradition. Artinya kisah ini telah diwariskan dari leluhur mereka dan dianggap benar-
benar pernah terjadi tanpa mencari tahu bukti-bukti kebenarannya. Kisah ini, 
kemudian membentuk pola pemikiran dan bentuk-bentuk kebudayaan masyarakat 
Bugis. 
Ahli antropologi sepakat bahwa kebudayaan memiliki wujud kebudayaan, dan 
Kontjaraningrat sendiri menyebutkan ada tiga wujud kebudayaan, yaitu ide atau 
gagasan, aktivitas dan benda-benda hasil karya manusia. Maka, dari cerita dalam I La 
Galigo tentang Sangiang Serri ini kemudian melahirkan wujud kebudayaan 
masyarakat Bugis berupa ide dan pemahaman masyarakat Bugis bahwa padi 
merupakan sebuah bahan makanan yang harus diperlakukan berbeda dan istimewa, 
karena merupakan penjelmaan anak perempuan  manurung pertama di bumi, yaitu 
Batara Guru. Adapun wujud fisik dari ide dan pemahaman tersebut terlihat dalam 
struktur rumah masyarakat Bugis. Rumah-rumah orang Bugis dibangun di atas tiang 
(rumah panggung), yang terdiri atas tiga susun yaitu: awabola (kolong rumah), 
alebola (ruangan tengah tempat tinggal manusia), dan rakkeang (bagian atas 
                                                           
15Idwar Anwar, La Galigo: Turunnya Manusia Pertama (Cet. V; Makassar: Pustaka 
Sawerigading, 2015), h. 98-104. 
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rumah).16 Rakkeang inilah dijadikan tempat penyimpanan padi, karena padi adalah 
bahan makanan yang disakralkan sehingga harus dijaga dan dihormati. Dan caranya 
adalah dengan ditaruh di tempat yang tinggi seperti di rakkeang. 
Perwujudan ide dan pemahaman tentang kesakralan padi, oleh orang Bugis 
juga melahirkan wujud aktivitas masyarakat dalam memperlakukan padi. Sehingga 
mereka rutin melakukan ritual-ritual khusus dalam setiap tahapan pertanian. 
Sebagaimana yang ditulis oleh Christian Pelras dalam The Bugis, bahwa orang Bugis 
hanya melakukan upacara adat pertanian pada tanaman padi saja, ini membuktikan 
kuatnya pengaruh mitos Sangiang Serri dalam kebudayaan masyarakat Bugis.17  
Terkhusus di desa Benteng Paremba, saat ini sudah mualai meninggalkan 
ritual-ritual pertanian, meskipun terdapat beberapa yang masih dijalankan sampai saat 
ini, seperti: tudang sipulung, mappalili, maddompeng, mattanang, mattammu bulung, 
mangngappi, dan massangking. Dalam hasil wawancara yang dilakukan dengan 
Ketua Adat desa Benteng Paremba ketika ditanya nengenai ritual-ritual pertanian 
yang masih dilakukan di desa Benteng Paremba, beliau menuturkan: 
“Iya ke maggalungi tau, pertama-tama tu’u, tannia pattammu bulungan pertama, 
ee.. anura, mappalili ra. Iyatu isanga mappalili mappammula iyake melomi tau 
mattekko. Kepurai mappalili tau  eee.., mattekkomi tau maddompengi. Purai 
maddompeng mattanangmi. Umuru dua bulang, mattammu bulungi tau. Padai 
tu’u onrona ke tau kibatang dipakkande to mangideng.” 
Artinya:  
“Dalam pertanian itu, pertama-tama dilakukan bukanlah mattammu bulung, 
eee.. anu, tapi mappalili. mappalili adalah awal sebelum mattekko. Setelah 
selesai mappalili, ee.. dilakukanlah mattekko atau maddompeng (tahap 
menggemburkan tanah sawah dengan sapi atau traktor). Setelah maddompeng 
                                                           
16Mattulada, Latoa: Suatau Lukisan Analitis trehadap Antropologi Politik Orang Bugis 
(Yogyakarta: Gajah Madah University Press, 1985), h.  23. 
17Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman, dkk., Manusia Bugis (Cet I; Jakarta: Nalar, 
2006), h. 276. 
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dilanjutkan dengan menanam benih. Setelah umur dua bulan,maka dilakukan 
acara mattammu bulung, mattammu bulung itu sama artinya dengan tradisi 
mappakande to mangideng (tradisi memberi makan orang yang sedang 
mengandung) pada manusia.18 
Dari hasil wawancara tersebut memberikan gambaran secara umum prosesi 
pertanian yang dilalui oleh petani di desa Benteng Paremba sebelum melakukan 
tradisi mattammu bulung. Untuk lebih lengkap peneliti akan menyajikan tahapan 
pertaniaan di desa Benteng Paremba secara lengkap yaitu sebagai berikut: 
a. Musyawarah 
Dalam wawancara dengan ketua adat desa Benteng Paremba, beliau 
mengatakan bahwa musyawarah adalah istilah yang sudah agak modern, dahulu 
istilah yang digunakan adalah tudang sipulung. Para petani dan masyarakat desa 
Bentang Paremba saat ini lebih sering menggunakan istilah musyawarah 
dibandingkan tudang sipulung.19 Tudang sipulung yaitu suatu pertemuan lengkap 
yang dihadiri oleh petani dan tokoh masyarakat serta pemerintah, yang dilakukan 
ketika musim bertani telah dimulai.20 Tudang sipulung adalah bahasa Bugis yang 
artinya duduk berkumpul.  
Tujuan dilakukannya tudang sipulung adalah untuk menetukan: jadwal 
penaburan benih, jenis bibit yang ditanam, pengaturan air, dan lain-lain yang perlu 
dilakukan selama mengerjakan sawah.21 
  
                                                           
18Tikkang/Pua Samma (Ketua Adat Desa Benteng Paremba), Wawancara; Indoapping, 4 
Februari 2017. 
19Tikkang/Pua Samma (Ketua Adat Desa Benteng Paremba), Wawancara; Indoapping, 4 
Februari 2017. 
20Muh. Yamin Data, Alat-Alat Pertanian Tradisional Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: 
Proyek Pengembangan Permusiuman Sulawesi Selatan, 1979), h. 37. 
21Muh. Yamin Data, Alat-Alat Pertanian Tradisional Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: 




Mappalili adalah proses yang dilakukan pertama kali dalam pertanian orang 
Bugis setelah waktu pertanian telah ditentukan dalam musyawarah petani. Yang 
dilakukan ketika mappalili adalah membersihkan sawah dari rumput yang 
mengganggu dan memperbaiki pitau22.23 Tahapan ini dilakukan secara perorangan, 
jadi para pani akan membersikan sawah mereka masing-masing. Selain itu, petani 
juga akan membersihkan saluran-saluran irigasi yang terhubung dengan sungai, agar 
tidak ada yang menghalangi air sungai untuk mengalir ke sawah mereka. 
Pelaksanaan mappalili yang sekarang ini dilakukan secara sederhana, yaitu 
hanya dengan membersihkan sawah masing-masing oleh para petani. Dahulu, 
pelaksanaan mappalili tidak sesederhana saat ini. Dulunya, pelaksanaan waktu 
pelaksanaan mappalili yang dilakukan oleh masyarakat Bugis umumnya berdasarkan 
hari baik yang telah ditentukan oleh pemimpin Bissu24 yang disebut Puang Matoa dan 
Puang Lolo. 
Pada hari pelaksanaan pesta palili, maka bajak (rakkala) arajang diusung dari 
rumah arajang menuju ke sawah diaman akan dimulai membajak dengan rakkala 
arajang. Selain membajak dengan rakkala arajang, pesta paili juga dimeriahkan 
denga adanya tarian-tarian dari bissu. Setelah selasainya proses pembajakan dengan 
rakkala arajang, ini menjadi pertanda dimulainya musim musim turun sawah. Dan 
setelahnya petani-petani lainnya dapat mulai mengerjakan sawahnya masing-masing.  
  
                                                           
22Pitau atau petau adalah pematang sawah.  
23Acong/Nasruddin (Petani Desa Benteng Paremba) Wawancara; Pajalele, 28 Januari 2017. 




Dalam bahasa Bugis dompeng artinya traktor, jadi maddompeng adalah 
kegiatan mengolah dan menggemburkan tanah sawah dengan menggunkan traktor. 
Istilah maddompeng adalah istilah yang baru digunakan ketika traktor telah 
digunakan untuk membajak sawah menggantikan penggunaan sapi atau kerbau. 
Sebelum menggunakan dompeng, petani Bugis hanya menggunakan tekko25, sehingga 
tahapannya juga dikenal dengan tahapan mattekko.  
Tekko terbuat dari kayu dengan mata bajak terbuat dari besi, yang ditarik dua 
ekor kerbau (pada dekade 1970-an sudah jarang digunakan, dan diganti dengan sapi). 
Sesudah dibajak, sawah akan digaru dengan menggunakan semacam sisir kayu yang 
disebut salaga, guna menghilangkan sisa-sisa rumput dan membongkar gumpalan-
gumpalan lumpur. Saat selesai, sawah telah siap untuk ditanami.26  
d. Maggugu’ dan Mattanang 
Maggugu’ dalam bahasa Pattinjo artinya menabur, dan yang ditaburkan adalah 
banne27. Maggugu dalam istilah pertanian disebut tabela (tanam benih langsung), 
artinya benih yang telah disemai sebelumnya langsung ditabur di lahan sawah yang 
telah digarap tanpa harus ditabur di pabbanneang28. Metode ini muncul 
menggantikan metode tapin (tanam pindah) atau yang dalam bahasa pattinjo mereka 
menggunakan istilah mattanang, yang sudah jarang digunakan karena dirasa 
                                                           
25Tekko, pajeko atau rakkala adalah alat pembajak sawah tradisional petani Bugis. 
26Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman, dkk., Manusia Bugis (Cet I; Jakarta: Nalar, 
2006), h. 278. 
27Banne dalam bahasa Pattinjo artinya bibit padi yang sudah mengerluarkan kecambah. Dalam 
bahasa Bugis disebut binea. 
28Pabbanneang adalah tempat pembenihan. 
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memakan banyak waktu dan tenaga, karena harus terlebih dahulu membesarkan banih 
di pabbanneang baru kemudian dipindahkan ke lahan sawah sebenarnya..29 
Proses magugu saat ini adalah cara yang banyak digunakan saat ini 
menggunakan alat galendrong. Galendrong adalah alat yang terbuat dari pipa  besar, 
dengan panjang sekitar dua setengah sampai tiga meter, pipa tersebut telah diberi 
lubang kecil dengan diameter sekitar 1 cm sebagai tempat keluar banne, lubang ini 
disusun melingkar dengan jarak sekitar 5 cm, sedangkan jarak antara susunan 
lingkaran yang satu dengan linkaran yang lain sekitar 20 cm, sehigga ketika benih 
telah tumbuh maka jaraknya tidak terlalu dekat karena dapat mengganggu 
pertumbuhan tanaman padi. Kemudian diberi kayu sebagai pegangan untuk menarik 
galendrong. Pada ujung kiri dan kanannya juga dipasangi roda sehingga dapat 
bergerak maju ketika ditarik oleh petani. Jadi ketika galendrong ditarik secara 
otomatis benih akan berguguran jatuh ke sawah. Dalam menarik galendrong petani 
tidak boleh terlalu cepat dan teralu lambat, agar banne bisa jatuh dengan lurus tidak 
berhamburan.30  
Metode magugu ini sangat efisien dan cepat. Metode ini muncul 
menggantikan metode tapin atau mattanang yang masih dilakukan secara manual dan 
dinilai akan memakan waktu dan tenaga yang banyak. Sayangnya, dengan semakin 
kurangnya masyarakat yang menggunakan metode mattanang maka semakin hilang 
pula nilai saling membantu antara para petani yang terbangun dalam proses 
mattanang. 
  
                                                           
29Burhanuddin. S.E, (Ketua kelompok tani di desa Binanga Karaeng), wawancara; 
Pangaparang, 9 Februari 2017 
30Acong/Nasruddin (Petani Desa Benteng Paremba) Wawancara; Pajalele, 19 Maret 2017. 
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e. Mattammu buung 
Mattammu bulung adalah ritual pertanian yang dilakukan ketika padi akan 
mengeluarkan biji padinya. Inti dari proses mattammu bulung adalah kegiatan berdoa 
bersama yang dipimpin oleh tokoh agama, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
makan bersama. Untuk proses pelaksanaannya akan dipaparkan penulis pada sub bab 
berikutnya. 
f. Marrummpu 
Marrumpu31 adalah ritual pertanian yang dilakukan setelah mattammu bulung. 
Di desa Benteng Paremba ritual marrumpu dilakukan ketika biji padi telah keluar, 
umurnya sekitar tiga bulan setelah ditanam di sawah. Tujuannya adalah untuk 
mengusir to-halusu32 yang bisa mendatangkan keburukan pada buah padi. Ritual ini 
biasanya dilakukan oleh istri-istri petani pada hari Jum’at.33 Mereka membakar sabuk 
kelapa bersama kemenyan dan ramuan khusus yang disebut minya’ rumpu di 
pappammulaang. Minya’ rumpu ini terbuat dari campuran minyak kelapa yang 
dimasak bersama kunyit, daun jati dan bunga tulasi.  
Ritual ini rutin dilakukan sebanyak tiga kali berturut-turut setiap hari Jum’at 
pada pagi hari. Dan setelah dirumpui sebanyak tiga kali, padi biasanya sudah 
menguning dan siap menunggu masa panen. 
g. Massangking 
Massangking atau peroses memanen biji padi adalah proses akhir dalam 
pertanian. Dulunya proses massangking disertai dengan pesta maka bersama, tari-
                                                           
31Marrumpu= mengasapi berasal dari bahasa Pattinjo rumpu= asap, dalam bahasa bugis ritual 
ini disebut maddumpu ase. 
32To-hausu artinya jin-jin dan mahluk-mahluk gaib yang tidak nampak oleh mata. 




tarian dan sabung ayam sebagai hiburan, karena para petani dalam satu kawasan 
pertanian akan saling membantu dalam massangking seperti halnya ketika mattanang. 
Hanya saja sekarang ini, kegiatan seperti itu tidak lagi dilakukan karena para petani 
sekarang ini melakukan kegiatan panen ataupun menanam benih secara sendiri-
sendiri. Mengenai hal tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh W. S. Rendra 
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, bahwa tradisi merupakan pemandu 
dalam kehidupan bersama agar tidak menjadi kacau, hanya saja sifatnya tidak boleh 
menjadi mutlak karena dapat menjadi penghampat kemajuan.34 Maka dari itu, selama 
tidak melahirkan kekacauan dalam kehidupan bersama maka itu bukanlah merusak 
tradisi, tetapi melahirkan tradisi yang baru. 
Ketika massangking telah selesai, pada malam harinya petani akan melakukan 
syukuran denagan mengadakan mabbaca secara kecil-kecilan. Hidangan yang 
disajikan dalam mabbaca adalah nasi ketan (sokko), lauk-pauk (pa’kanreang), dan 
pisang.35 
1. Mattammu Bulung 
Tradisi Mattammu bulung adalah salah satu dari beberapa rangkaian tradisi 
dalam pertanian masyarakat Bugis, khususnya masyarakat Bugis Pattinjo di desa 
Benteng Paremba. Kata mattammu bulung adalah istilah yang berasal dari bahasa 
Pattinjo. Mattammu bulung terdiri dari dua kata, mattammu mengandung makna 
dalam bahasa Indonesia berarti ‘menemui’ bisa juga diartikan ‘menjemput’ atau 
‘menyambut’. Sedangkan bulung adalah istilah yang masyarakat Benteng Paremba 
gunakan untuk menyebutkan tanaman padi yang telah mengandung dan akan segera 
                                                           
34Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 12-13. 
35Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman, dkk., Manusia Bugis (Cet I; Jakarta: Nalar, 
2006), h. 221. 
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mengeluarkan biji padinya. Jadi, dari arti kedua kata tersebut bisa diartikan bahwa 
mattammu bulung adalah sebuah kegiatan pertanian yang dilakukan untuk 
menyambut dan merayakan karena tanaman padi telah siap untuk mengeluarkan biji 
padinya.  Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari 
masa lalu namun benar-benar masih ada kini, dan belum hancur atau dirusak, 
dibuang, ataupun dilupakan. Tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang benar-benar 
tersisa dari masa lalu.36  Kalau kita memberikan makna pada tradisi mattammu 
bulung secara sekaligus berarti adat kebiasaan yang diwariskan turun-temurun dari 
nenek moyang yang masih berjalan sampai sekarang yang dilakukan dalam rangka 
menyambut dan merayakan akan keluarnya biji padi. 
Pelaksanaan tradisi ini, para petani diminta oleh ketua adat untuk membawa 
bahan makanan mentah yaitu beras dan ayam hidup ke tempat pelaksanaan tradisi, 
yaitu di bola-bola galung.37 Bahan makanan ini nantinya akan diolah bersama di 
bola-bola galung. Adapun alasan kenapa petani di desa Benteng Paremba diharuskan 
untuk membawa bahan mentah ke galung bukannya makanan yang telah diolah dan 
telah masak, ini dikarenakan menurut kepercayaan nenek moyang mereka bahwa 
setiap ritual-ritual pertanian yang berkaitan dengan pertanian harus dilakukan 
langsung di galung tepatnya di bola-bola galung.38 Ini adalah bentuk penghargaan 
terhadap Dewi Sangiang Serri.39 
                                                           
36Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. VI; Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 
hal. 69. 
37Bola-bola galung adalah sebuah rumah-rumah kecil yang berada didekat sawah sebagai 
tempat para petani untuk beristirahat serta tempat melakukan ritual-ritual pertanian. 
38Tikkang/Pua Samma (Ketua Adat Desa Benteng Paremba), Wawancara; Indoapping, 4 
Februari 2017. 
39Dewi Sangieng Serri menurut kepercayaan masyarakat Bugis adalah anak pertama Batara 
Guru sekaligus seorang Dewi yang menjelma menjadi padi. 
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Tradisi mattammu bulung bagi masyarakat desa Benteng Paremba diartikan 
sebagai sebuah tradisi yang dapat mempererat tali persatuan dan persaudaraan para 
petani.40 Ini karena dalam pelaksanaan tradisi, selain dilakukan mabbaca sebagai inti 
dari pelaksanaan tradisi, juga dilanjutkan dengan acara makan bersama. Dan biasanya 
saat itu para petani akan berbincang-bincang tentang masalah yang mereka hadapi 
selama pertanian dan meminta solusi atas apa yag mereka hadapi. 
Tradisi mattammu bulung umumnya dilakukan oleh masyarakat desa Benteng 
Paremba. Adapun petani yang berasal dari luar desa Benteng Paremba yang memiliki 
sawah di kawasan pertanian desa Benteng Paremba, mereka diberikan kebebasan 
untuk memilih ikut atau tidak dalam tradisi mattammu bulung. Dalam kehidupan 
sosial masyarakat desa Benteng Paremba tradisi mattammu bulung tidak hanya diikuti 
oleh kaum laki-laki melainkan juga kaum perempuan. Kaum perempuan disini 
berperan dalam proses pengolahan bahan makanan yang dibawa oleh para petani 
seperti ayam dan beras. 
Diceritakan dalam kisah I La Galigo: 
Dalam sebuah jamuan makan besar di khayangan, dimana para dewa pertama 
kalinya menyantap makanan yang lezatnya tiada tara (nasi), Datu Patoto’ 
mengumumkan bahwa dia akan mengisi bumi agar ada makhluk dunia yang 
dapat menikmati nasi ini. Jika mereka melalaikan ritual yang semestinya, tidak 
mengikuti aturan dan tidak bersyukur kepada dewata, tanaman padi tidak akan 
berbuah.41  
Dari kutipan diatas, selain dipaparkan tentang ancaman jika memperlakukan 
padi secara tidak benar, juga mengisahkan bahwa padi merupakan makanan yang 
berasal dari khayangan yang diturunkan ke bumi oleh Datu Patoto’ sehingga bagi 
                                                           
40Acong/Nasruddin (Petani Desa Benteng Paremba) Wawancara; Pajalele, 28 Januari 2017. 
41Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman, dkk., Manusia Bugis (Cet I; Jakarta: Nalar, 
2006), h. 108. 
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masyarakat padi merupakan bahan makanan yang harus istimewa berbeda dan 
ditempatkan ditempat yang tinggi yaitu di rakkeang. Oleh karena itu tradisi 
mattammu bulung di desa Benteng Paremba ini juga bisa diartikan sebagai ritual tolak 
bala, karena menurut curita to dolo,42 bahwa ketika mereka tidak melakukan 
mattammu bulung maka tanaman padi mereka akan diserang hama seperti tikus dan 
serangga. Selain itu, hasil panen mereka nantinya akan tidak seperti yang diharapkan, 
bahkan bisa mengalami gagal panen.43  
Tradisi mattammu bulung diartikan sebagai ritual pertanian yang memiliki 
banyak tujuan dan fungsi, diantarnya: 
a) Maccera’ bobo’, maccera artinya untuk mensucikan dan menjauhkan padi dari 
semua yang mungkin saja mendatangkan keburukan untuk padi nantinya, seperti 
serangan penyakit dan hama padi termasuk. 
b) Memberi makan  pada bobo’ yang sedang mengandung, karena menurut cerita 
nenek moyang masyarakat Benteng Paremba bahwa tanaman padi merupakan 
jelmaan dari seorang jelmaan wanita. Karena ketika seorang wanita sedang 
mengandung dilakukan ritual mappakande to mangideng, maka untuk tanaman 
padi dilakukan ritual mattammu bulung sebagai ganti mappakande 
tomangideng.44 
                                                           
42Berasal dari bahasa Pattinjo, dalam bahasa Bugis To riolo artinya cerita dari nenek moyang. 
43Tikkang/Pua Samma (Ketua Adat Desa Benteng Paremba), Wawancara; Indoapping, 15 
Februari 2017 




c) Berdoa bersama dan memohon kepada Tuhan agar tanaman padi mereka bisa 
menghasilkan panen yang berlimpah dan berdoa agar tanaman padi mereka 
mengeluarkan buah padi yang sehat. 
d) Mempererat tali persaudaraan para petani. Karena dalam tradisi ini seluruh petani 
di desa Benteng Paremba bisa hadir untuk sekedar bercerita ataupun berbagi 
pengalaman pertanian mereka. 
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Mattammu Bulung 
1. Proses Pra Tradisi Mattammu Bulung 
Pelaksanaan tradisi mattammu bulung hanya berlangsung selama setengah 
hari. Tetapi sebelum pelaksanaan acara tradisi dilakukan, terlebi dahulu dilakukan 
persiapan-persiapan beberapa hari sebelumnya, diantaranya adalah mengamati padi 
yang bulung, musyawarah untuk menentukan hari baik, pengumuman kepada 
masyarakat, dan mempersiapkan persyaratan tradisi. 
a. Mengamati padi 
Mattammu bulung adalah ritual pertanian dilakukan ketika tanaman padi 
mengandung atau masyarakat desa Benteng Paremba menyebutnya dengan istilah 
“telah bulung”. Maka dari itu sebelum memulai tradisi, maka ketua adat akan 
memeriksa tanaman padi yang ada di sawah, dan mengamati ciri-ciri tanaman padi 
yang sudah bulung. 
Pemeriksaan ini biasanya dilakukan ketika usia tanaman padi sudah dua bulan 
setelah ditanam di sawah. Adapun ciri-ciri yang dapat diamati pada tanaman padi 
adalah: Pertama, yaitu tingginya sudah melebihi pematang sawah atau tingginya 
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sekitar satu meter. Ciri kedua pada batang tanaman padi sudah terlihat agak bulat, 
karena telah berisi biji padi didalamnnya.45 
(Gambar.1)46 
(a)    (b)    (c) 
b. Musyawarah 
Setelah ketua adat melihat tanaman padi telah memiliki ciri-ciri bulung. Maka 
selanjutnya ketua adat akan mengundang pegawai sara’ (Pua Imang, Pua Katte dan 
Pua Belala’) serta para tokoh masyarakat yang berpropesi sebagai petani dan 
memiliki sawah disana untuk dilakukan musyawarah, untuk mencari hari yang 
dianggap baik untuk melakukan tradisi mattammu bulung.47 
Adapun penentuan hari baik, adalah didasarkan pada kemunculan bulan atau 
ompona ulangnge. Yaitu disesuaikan dengan penanggalan Hijriah. Omporenna uleng 
madeceng/majae agi-agi maelo ripugau rilalenna ritu (kemunculan bulan yang 
                                                           
45Tikkang/Pua Samma (Ketua Adat desa Benteng Paremba), Wawancara; Indoapping, 4 
Februari 2017. 
46Koleksi pribadi penulis. (a) tanaman padi yag belum bulung, (b) tanaman padi yang sudah 
bulung, (c) perbandingan antara yang sudah bulung dan belum bulung. 




baik/tidak baik apapun yang ingin dilakukan dalam bulan itu) artinya bahwa bila 
ingin meakukan suatu hajat maka harus melihat bulan yang baik dan tidak baik.48  
Sehingga, cara ini banyak dilakukan oleh masyarakat Bugis termasuk ketika 
mendirikan rumah, memilih hari pernikahan, pertanian, dan menentukan acara-acara 
lainnya. 
Lontara laonruma/pananrang adalah rujukan dalam penanggalan hari baik 
dan hari buruk. Selain itu, naskah ini memuat tentang tata cara bercocok tanam, 
perubahan iklim, siklus musim tanam, baik tanaman palawija maupun tanaman padi. 
Naskah ini juga memuat tentang prakiraan serangan hama tanaman bila ditanam pada 
waktu tertentu dalam bulan-bulan tertentu, dan bahkan juga dapat diprediksi musim-
musim wabah penyakit.49 
Sebagai contoh: 
1. Siwenni/seddi ompo: esso annyarang asenna, ana-ana jaji malampue 
sunge’i pegaui passurong Puang, matturu’i, ripajajianna, masempo dalle’i 
nasaba esso apajajiranna nabi Adam. Agi-agi pura tempeddingngi 
riappammulaang. 
2. Duampenni/dua ompo: esso jonga asenna, najajingangi ana’ pertama, 
maupe’i namasiga mallakkai, apa iyanaritu naripancaji neneta Hawa. Agi-
agi medecengnge wedding mua ripugau, rilaoangngi sompe, runtu’ki 
alabang, tapi de’ nawedding rilaoangngi mammusu. 
3. Tellumpenni/tellu ompo: esso macang asenna, nakase’i  nasaba esso 
najajiannge Kabil ana’na Adam. Ana-ana jaji madorakai ripajajianna, 
maja’i rappabottingeng, majai riattanengeng, rilaoangngi mabela nakennai 
sukkara, iyanaro naripassu’ Adam-Hawa pole ri surugana Puang Allah 
Ta’ala. 
4. Eppa wenninna/eppa ompo:  esso meyong asenna, najajiangngi ana 
baraniwi, makassingngi riappanorang bine, tapi ompo 4-5-6-7-13-15-17 
majai riappamulang mattaneng ase nasaba nanrei ule, makassing 
                                                           
48Wahyuni, Sosiolgi Bugis Makassar (Cet. I; Makassar: Alaudddin Prees, 2014), h. 144. 
49Wahyuni, Sosiolgi Bugis Makassar, h. 154. 
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mutorilaoang mabela, narekko tau kaingpangkagarengngi nadenaulli 
massarang, narekko rakkalang inreng denariullei waja’i. 
5. Lima ompo: esso kalapui asenna, najajiangngi ana madorakai ripajajianna, 
nakasei de naweddi riappanorang bine. 
6. Ennang ompo: esso tedong asenna, makessing mua marilaoang mabela, 
runtu’ki alabang, makessing muto rikawingang, najajiang ana tanra atnra 
maaccai mabbicara toriolo, pugau’i passurong Puang, tapi kasi-asiwi, 
makessingngi rialliang tedong (saping) iyarega olo-kolo mawijai, 
makessingngi riakkabbureng wekke nasaba teai lobbang wekke’na ritu, 
makessing muto riappanorang bine (ase). 
7. Pitu ompo: esso belawo asenna, tempeddingngi riakkalang inreng nasaba 
tenriullei waja’i, maja’ toi riallauang wae galung nasaba nanrei kare ase 
ritu, tapi makessingngi riakkabbureng pakkakkasa no’ ri salo’e/ri tasi’e, 
madeceng muto rikawengeng nasaba weddingngi sugi. 
8. Aruwa ompo: esso sapingngi asenna, ana-ana jaii malamo patulungngi 
riappatettongeng bola nasaba mattiro camming asenna, madeceng muto 
rilaoang sompe (tega-teda), madeceng riappammulang balu-balu. 
9. Asera ompo: esso asui asenna, madecengngi riappammulang mattaneng 
rigalungnge sibawa waena galungnge mappammula malaki’ wae galung, 
mauni sibotolo’ muna maripenre rirakkeangnge, najajiangngi ana-ana 
madorakai ripajajianna sibara ri Puang Allah Ta’ala. Narekko 
rikewengengngi malomoi massarang iyarega matei masitta makkunrae. 
10. Seppulo ompo: esso nagai asenna, maja’i riappammulang mattaneng 
rigalungnge/ridare’e, makassing tosi rialaloang mangolo riarungnge, 
makessing riabbottingeng, najajiangngi ana’ maumpe’i………………… (dan 
seterusnya).50 
c. Mengumumkan kepada masyarakat 
Setelah waktu pelaksanaan tradisi mattammu bulung telah ditentukan, maka 
tugas bagi ketua adat selanjutnya adalah mengumumkan kepada para petani yang 
memiliki sawah di desa Benteng Paremba. Untuk mengumumkan kepada para petani, 
ketua adat menggunakan media masjid, biasanya ketua adat akan meminta bantuan 
kepada pegawai sara’ untuk mengumumkannya di masjid, tepatnya pada hari Jum’at, 
setelah Shalat Jum’at dilakukan. Maka ketua adat akan mengumumkan tentang waktu 
pelaksanaan mattammu bulung. Sedangkan bagi para petani yang belum mengetahui, 
                                                           
50Wahyuni, Sosiolgi Bugis Makassar (Cet. I; Makassar: Alaudddin Prees, 2014), h. 144-153. 
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biasanya mereka akan diberitahu oleh petani yang sudah tahu ketika bertemu di jalan 
atau di sawah.51 
d. Persiapan pelaksanaan mattammu bulung 
Tugas bagi ketua adat tidak berakhir disitu saja, setelah mengumumkan 
kepada para petani, maka ketua adat akan mempersiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan tradisi, baik alat maupun bahan. Dalam sebuah 
wawancara, ketua adat Benteng Paremba menuturkan  
“Yaku harus de’en kupasadia manu cella sola manu dengeng”52  
artinya:  
“Saya sebagai ketua adat berkewajiban menyiapkan ayam merah dan ayam 
dengeng. “ 
Ayam merah dan ayam dengeng ini adalah persyaratan yang harus ada dalam 
mattammu bulung. Ketua adat hanya berkewajiban mempersiakan kedua ayam 
tersebut, untuk pemotongan dan pengolahan, semuanya akan dilakukan di sawah 
tepatnya di bola-bola galung. 
Selain ayam, ketua ada juga harus memanggil guru untuk memimpin proses 
mabbaca. Guru bagi masyarakat Benteng Paremba adalah orang yang tahu dan 
paham tentang agama. Dan biasanya yang menjadi guru adalah pegawai sara, yaitu 
pua imang, pua katte atau pua belala. Karena masyarakat menganggap bahwa mereka 
adalah orang yang paling dekat dengan Allah swt. sehingga doa mereka akan diterima 
oleh Allah swt. 
                                                           
51Abdul Hamid/Hami (Imam masjid desa Benteng Paremba), Wawancara; Indoapping: 16 
Februari 2017. 




Sedangkan para petani akan mempersiapkan ayam dan beras untuk dibawa ke 
bola-bola galung pada hari pelaksanaan mattammu bulung. Ayam yang dibawa 
haruslah ayam hidup dan ayam kampung. Adapun jumlah dan warna ayam yang 
dibawa para petani diberikan kebebasan, namun umumnya mereka membawa 
masing-masing satu ekor ayam. Sedangkan yang tidak mampu membawa ayam, 
mereka diberi kelonggaran dengan cukup membawa telur ayam kampung saja. 
Beras, dulunya dibawa bersama dengan ayam ke sawah, tetapi sekarang petani 
diminta untuk mebawa beras ke rumah ketua adat beberapa hari sebelum hari 
pelaksanaan tradisi mattammu bulung. Ini semua dilakukan, karena nasi yang akan 
diamasak dalam jumlah yang banyak. Dan jika nasi ini dimasak di sawah maka akan 
memakan waktu yang banyak. 
2. Pelaksanaan Tradisi Mattammu Bulung 
Pelaksanaan tradisi mattammu bulung dimulai pada pagi hari. Ketua adat 
sudah harus ada di bola-bola galung pada pagi hari untuk menerima ayam-ayam yang 
dibawa oleh petani. Ayam-ayam ini tidak akan langsung dipotong, tetapi lebih dulu 
dikumpulkan bersama ayam petani lainnya sambil menunggu petani lainnya  yang 
belum datang membawa ayamnya. 
Selain ketua adat, biasanya yang sudah ada di bola-bola galung pada pagi hari 
adalah istri ketua adat bersama dengan istri-stri petani desa Benteng Paremba lainnya. 
Selagi menunggu para petani mebawa ayam-ayamnya, dan guru yang telah diundang 
oleh ketua adat sebelumnya. Para istri petani akan membagi tugas mereka, ada yang 
membuat ketupat kosong, ada yang memasak  air, nasi dan sokko, dan ada juga 
bertugas mempersiapkan peralatan makan di atas bola-bola galung.  
58 
 
Setelah semua petani telah datang membawa ayamnya dan guru juga telah 
datang, maka proses pemotongan ayam bisa dilakukan. Sebelum memotong ayam, 
ayam-ayam harus terlebih dahulu dijenne’i.53 Cara mewuduhkan ayam tidak sama 
dengan cara wudhu manusia, yaitu cukup dengan mencuci kepala ayam sebanyak tiga 
kali, kemudian kaki ayam tiga kali pula. Setelah ayaam dijenne’i, maka ayam 
selanjutnya diberi makan, caranya adalah ayam yang dipegang oleh petani disodorkan 
sebuah piring yang berisi beras, pemberian makan kepada makan ini bukan bertujuan 
agar ayamnya kenyang. Tetapi hanya sebagai bentuk rasa penggarhaan kepada ayam 
tersebut. Setelah ayam diberi makan, proses selanjutnya adalah ayam tersebut akan 
dirumpui54. Ayam ini dirumpui tidak lama, ayam cukup dipegang di atas sabuk 
kelapa yang telah dibakar dan mengeluarkan asap. Sabuk kelapa ini sebelumnya telah 
diberi kemnyan lalu didoakan oleh guru.  
Mulai dari proses ayam dijenne’i, diberimakan, lalu dirummpui, dalam semua 
proses tersebut selalu dimulai dengan ayam merah kemudian ayam dengeng yang 
dibawa oleh ketua adat. Tetapi, pada proses seanjutnya yaitu maggere manu’55 ayam 
yang harus dipotong lebih dulu adalah ayam jantan yang berwarna pute paccing. 
Ayam putih ini disebut oleh guru sebagai manu’ Nabi, atau ayam yang menjadi 
simbol ajaran Nabi Muhammad saw. Setelah ayam putih, menyusul ayam merah dan 
dengeng  yang dibawa oleh ketua adat, baru kemudian ayam-ayam yang dibawa oleh 
para petani lainnya.  
                                                           
53Dijenne’i artinya diwuduhkan. 
54Dirumpui artinya diasapi. 
55Maggere manu’ artinya memotong ayam 
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Khusus untuk ayam putih, merah dan dengeng, hanya boleh dipotong oleh 
guru, jadi ketika ayam yang akan dipotong dirasa terlalu banyak, petani lain boleh 
ikut memotong ayam, hanya saja mereka baru boleh memotong setelah ada aba-aba 
dari guru.  
Pemotongan ayam juga tidak boleh asal potong begitu saja, mereka 
diharuskan membaca basmalah dan harus menghadap kiblat. Untuk memotongan 
ayam dilakukan oleh dua orang, satu rang memegang ayam sedangkan satu orang 
yang bertugas memotong ayam. Orang yang ditugaskan memegang ayam tangan 
kirinya harus memegang kaki dan sayap ayam dengan erat, agar ayam tidak banyak 
bergerak ketika dipotong sedangkan tangan kanannya memegang lehernya, untuk 
membantu orang yang memotong ayam mudah untuk memotong tiga saluran dileher 
ayam tersebut, yaitu saluran pernapasan, saluran makanan, dan pembulu darah besar 
di leher ayam. Sedangkan yang bertugas memotong ayam harus berada dibelakang 
ayam, dengan posisi ayam dan si pemotong menghadap ke arah kiblat. Tangan kanan 
si pemoting memgang pisau, sedangkan tangan kirinya memegang kepala ayam. 






Setelah semua ayam dipotong, maka ketua adat bersama dengan guru naik ke 
bola-bola galung untuk dilakukan mabbaca. Mabbaca ini dilakukan agar ayam-ayam 
                                                           
56Koleksi pribadi penulis, proses pemotongan ayam. 
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yang telah dipotong, niatnya bisa sampai kepada Allah swt.. Dalam proses mabbaca 
ini disediakan sabuk kelapa yang sudah dibakar hingga mengeluarkan asap lalu diberi 
kemenyan. Sedangkan di hadapan guru disediakan nampan. Dalam nampan itu 
terdapat satu piring berisi uang bersama dengan daun sirih, potongan buah pinang, 
dan banno’ barra57, selain itu ada juga beraneka macam kue.  
(Gamba.3)58 






Makna daun sirih dan pinang dalam kebudayaan masyarakat Bugis merupakan 
pembuka kata. Sudah menjadi budaya masyarakat untuk menyirih terlebih dahulu 
sebelum memulai pembicaraan. Namun sirih dan pinang saat ini hanya ditaruh dalam 
nampan tersebut sebagai simbol budaya, bukan untuk menyirih. Karena budaya 
menyirih saat ini sudah jarang dilakukan, kalau pun ada, itu hanya dilakukan oleh 
orang-orang yang sudah tua. Adapun kue yang disediakan dalam proses mabbaca ini, 
sengaja ditaruh bersama dengan minuman seperti kopi untuk dinikmati oleh guru dan 
ketua adat untuk menunggu daging ayam diolah oleh para petani dan istri-istri petani. 
                                                           
57Banno’ barra atau bertih  adalah biji padi yang disangrai sampaimekar seperti popcorn versi 
Indonesia, karena terbuat dari bji padi. 
58Koleksi pribadi penulis. Gambar (a) adalah proses mabbaca dengan posisi tangan seperti 
sedang shalat. Gambar (b) adalah piring yang berisi daun sirih, pinang dan banno’ barra’. 
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Setelah ayam dipotong, seluruh masyarakat akan mengambil bagian dalam hal 
mengolah ayam, baik itu laki-laki maupun perempuan. Laki-laki bertugas memotong-
motong dan membersihkan daging ayam, sedangkan para perempuan bertugas 
menyiapkan bumbu dan memasak daging ayam. Dalam proses memasak dan 
mengolah ini terlihat bentuk kerja sama dan gotong-royong para petani. 
(Gambar.4)59 
(a) (b) 
Setelah olahan ayam telah masak, proses seanjutnya adaah mabbaca untuk 
yang kedua kalinya. Sama dengan mabbaca yang pertama, kembali disediakan asap 
dan kemenyan dan nampan di hadapan guru. Hanya saja, berbeda dengan mabbaca 
yang pertama, mabbaca yang kedua ini yang disediakan dalam nampan bukan lagi 
kue, tapi ketupat kosong yang diikat bersama sollong60 dan bulu ayam merah dan 
dengeng yang dibawa petani. Selain sollong, juga disajikan sokko, pisang, dan juga 
masakan ayam yang telah diolah sebelumnya. 
Dalam proses mabbaca, ketika guru mengangkat tangannya untuk berdoa dan 
mengeraskan suaranya lalu berkata “amin” maka, semua yang hadir saat itu akan 
diam, agar tidak mengganggu guru yang bersungguh-sungguh untuk berdo’a. Doa itu 
                                                           
59Koleksi pribadi penulis. (a) gambar istri petani mempersiapkan bumbu masakan di bola-
bola galung. (b) gambar perani sedang membersiakan dan memotong-montong daging ayam. 
60Sollong adalah adonan yang terbuat dari tepung beras, santan, gula mermah dan dibungkus 
dengan daun baru. 
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ditujukan untuk meminta kepada Allah swt. agar tanaman padi mereka tidak 
diganggu oleh hama dan agar hasil panen melimpah. 
Setelah proses mabbaca telah selesai, para petani sudah bisa memakan hasil 
olahan ayam yang telah diolah bersama sebelumnya. Setelah makan bersama, ketua 
adat kemudian membagikan ketupat kosong yang diikat bersama sollong dan bulu 
ayam merah dan dengeng yang sudah didoakan oleh guru.  
3. Pasca Tradisi Mattammu Bulung 
Setelah ketupat kosong dibagikan oleh ketua adat, maka berakhirlah 
pelaksanaan tradisi mattammu bulung. Tugas bagi para petani selanjutnya ada;h 
menancapkan ketupat kosong di pappammula’ang. Setelah memperoleh ketupat 
kosong, para petani langsung berangkat ke sawah mereka masing-masing dan 
menanapkan ketupat kosong itu di pappammula’ang. 
Setelah ketupat kosong ditancapkab di pappammula’ang, para petani tidak 
boleh lagi datang ke sawah mereka selama tiga hari berturut-turut. Karena mereka 
menganggap saat itu, padi sedang makan dan tidak boleh diganggu untuk sementara.  
Rutinitas para petani setelah tradisi mattammu bulung adalah tinggal 
menunggu sampai mengeluarkan biji padi. Sekitar satu minggu kemudian padi sudah 
mengeluarkan biji padinya. Maka, tradisi selanjutnya adalah mangngappi, tugas ini 
dilakukan oleh para istri petani setiap hari jum’at sampai buah padi menguning, 
sekitar tiga minggu. Mangngappi dilakukan dengan cara memercikkan ramuan ke 
tanaman padi yang sudah keluar dan akan mengisi bulir padi. Ramuan ini terbuat dari 
campuran air subuh, potongan kunyit, dan manyang61. Ramuan ini dipercikkan pada 
daerah daerah tertentu menggunakan daun kabang. Setelah tiga Jum’at melakukan 
                                                           
61Manyang adalah tuak tradisional yang berasal dari pohon aren. 
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mangngappi biji padi pasti sudah mulai menguning, maka berakhirlah rangkaian 
tradisi mattammu bulung. Adapun tahapan selanjutnya adalah marrumpu. 
D. Unsur-Unsur Budaya Islam dalam Tradisi Mattammu Bulung 
Islam masuk ke Sulawesi Selatan sejak abad ke-17. Masuknya agama Islam, 
tidak hanya sekedar dianut oleh masyarakat, tetapi lebih jauh agama Islam turut 
mewarnai segala aspek kehidupan Masyarakat Sulawesi Selatan khususnya Bugis, 
mulai dari aspek kebudayaan sampai dengan urusan kerajaan. Ini semua dibuktikan 
dengan masuknya sara’ ke dalam penngaderreng bersama empat unsur lainnya yaitu 
ade’, bicara, wari, dan rapang.  
Meskipun masyarakat Bugis telah menganut agama Islam yang dibawa oleh 
tiga muballig dari Minangkabau, namun karena metode pengislaman yang dilakukan 
adalah dengan mengislamkan para pemimpin dan raja-rajanya terlebih dahulu atau 
dikenal dengan istilah top-down, kemudian pengisaman selanjutnya dilakukan oleh 
sang raja. Akibatnya kebanyakan masyarakat menerima Islam hanya karena raja 
mereka memeluk Islam juga, tanpa menyelami makna Islam yang sebenarnya. 
Hasilnya adalah muncul ritual-ritual yang berasal zaman pra-Islam yang saling 
tumpang tindih dengan ritual Islam.  
Menurut C. van Vollenhoven, bahwa sumber pokok hukum adat Indonesia, 
adalah adat-istiadat kebiasaan dan lebih dalam lagi, kaidah-kaidah, nilai-nilai 
kemasyarakatan atau dengan singkat seluruh kebudayaan yang hidup dalam 
masyarakat bangsa Indonseia itu sendiri. Lebih lanjut Snouck Hurgronye mengatakan 
bahwa, hukum Indonesia bukanlah hukum Islam. Tetapi diakuinya juga, bahwa 
hukum adat Indonesia itu mengandung sedikit unsur-unsur Islam.62 
                                                           
62Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1985), h. 382. 
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Sama halnya dengan tradisi mattammu bulung yang merupakan sebuah 
warisan dari budaya lokal, terjadi percampuran dengan unsur-unsur Islam. Adapun 
beberapa unsur-unsur Islam yang bisa dijumpai dalam tradisi mattammu bulung 
adalah sebagai berikut: 
1. Berdoa 
Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa salah satu dari unsur 
kebudayaan yang dikemukakan oleh C. Kluckhohn dengan Cultural universal, salah 
satunya adalah unsur religi. Lebih lanjut Ralph Linton mengatakan bahwa Cultural 
universal tersebut dapat dijabarkan kedalam unsur-unsur yang lebih kecil lagi.63 
Maka unsur religi tersebut bisa terbagi lagi dan salah satunya adalah sistem 
keagamaan, dan dari sistem keagamaan juga memiliki unsur dan beberapa 
diantaranya adalah bersaji, berkurban dan berdoa, dan unsur tersebut dapat dijumpai 
di dalam pelaksanaan tradisi mattammu bulung. (Lebih lengkap tentang unsur religi, 
lihat Bab II halaman 24). 
Dalam agama Islam berdoa adalah bentuk penghambaan manusia kepada 
Allah swt., dalam sebuah Hadist Allah swt. memerintahkan manusia untuk berdoa. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam ruwayat Abu Hurairah r.a., bahwasanya 
Rasulullah saw, bersabda: 
“Barang siapa yang tidak meminta kepada Allah niscaya Allah akan murka 
kepadanya.” (HR. Tirmidzi)64 
Sedangkan dalam QS. al-A’raf/7:55 Allah memerintahkan kepada hamba-Nya 
untuk berdoa dengan merendah diri dan suara yang lebut. 
                                                           
63Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XXXIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 
h. 176-177. 
64Rasyid bin Husain Abdul Karim, Ad Durus Al-Yaumiyyah Minas Sunani wal Ahkam Asy-
Syar’iyyah, terj. Arif Mahmudi, Nila Noer Fajariyah, Rahmad Arbi Nur Shaddiq, Materi Pengajian 
Setahun (Cet. II; Solo: AQWAM,  2015), h. 103. 
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Terjemahnya: 
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.65 
Inti dari pelaksanaan tradisi mattammu bulung adalah berdoa bersama. 
Adapun doa yang dipanjatkan adalah meminta kepada Allah swt. agar tanaman padi 
bisa mengeluarkan biji padi yang sehat dan terhindar dari gangguan hama. Bacaan 
yang dibaca pun pada dasarnya bacaan yang bersumber dari al-Qur’an. 
2. Silaturahmi 
Salah satu manfaat tradisi mattammu bulung yang dapat diamati adalah 
kegiatan ini mampu mengumpulkan semua petani di desa Benteng Paremba dalam 
satu tempat sehingga mampu memupuk kembali rasa persaudaraan antar petani. 
Bagaiman tidak, sekarang ini dalam pengolahan sawah semunya dilakukan secara 
individu. Ditambah lagi ketika proses mattanang dan massangking yang dulunya 
dilakukan dengan saling bantu-membantu antar petani, kini telah mulai hilang, proses 
mattangang telah digantikan dengan galenrong dan massangking digantikan oleh 
candu. Sehingga semua proses bertani seolah-olah dapat dilakukan sendiri-sendiri 
tanpa bantuan dari petani lainnya. 
Agama Islam sendiri mengajarkan tentang menjaga tali silaturahmi. Begitu 
pentingnya tali silaturahmi dalam Islam, bahkan dalam sebuah Hadist, Rasullullah 
saw. mengancam bahwa seorang muslim tidak akan masuk surga jika ia memutuskan 
tali silaturahmi. 
Dari Jabir bin Muth’im r.a., ia berkata, Rasulullah saw. Bersabda, “Tidak akan 
masuk surga orang yang memutuskan.” Yaitu orang yang memutuskan tali 
kekerabatan. (Muttafaq Alaih)66 
                                                           
65Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: Al-Mizan 
Publishing House, 2011). 
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3. Simbol-Simbol Ajaran Islam 
Kebudayaan banyak diwujudkan oleh masyarakat dalam bentuk simbol-
simbol budaya. Dalam tradisi mattammu bulung yang merupakan peninggalan 
kebudayaan pra-Islam tidak hanya dijumpai simbol-simbol budaya lokal tetapi juga 
ditemui dalam beberapa proses pelaksanaan yang mengandung ajaran Islam, namun 
oleh masyarakat setempat menerjemahkan ajaran tersebut kedalam bentuk simbol-
simbol budaya. Seperti dalam penentuan hari baik untuk pertanian dan pelaksanaan 
tradisi mattammu bulung.  
Penentuan hari baik untuk pertanian, ditentukan berdasrkan naskah lontra 
palaonruma. Naskah pertanian Bugis (palaonruma) berisikan seluruh khazanah 
pengetahuan pertanian yang berasal dari nenek moyang mereka (to-riolo).67 Naskah 
ini memuat tentang tata cara bercocok tanam, perubahan iklim, siklus musim tanam, 
baik tanaman palawija maupun tanaman padi. Naskah ini juga memuat tentang 
prakiraan serangan hama tanaman bila ditanam pada waktu tertentu dalam bulan-
bulan tertentu, dan bahkan juga dapat diprediksi musim-musim wabah penyakit.68 
Penentuan hari baik, adalah didasarkan pada kemunculan bulan atau ompona 
ulangnge. Selain itu, setiap penanggalan itu selalu disimbolkan dengan peristiwa-
peristiwa sebelumnya yang berkaitan dengan peristiwa Nabi, baik nabi Muhammad 
saw. maupun Nabi-Nabi sebelumnya. 
  
                                                                                                                                                                     
66Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Mukhtasharul kalam ala Bulugh al-Maram, terj. 
Imam Fauji dan Ikhwanuddin Abdillah, Bulughul Maram dan Penjelasannya (Cet I; Cipayung, Jakarta 
Timur: Ummul Qura, 2015), h. 1123. 
67Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman  Abu, dkk. Manusia Bugis (Jakarta: Nalar, 
2006), h. 278. 




Siwenni/seddi ompo: esso annyarang asenna, ana-ana jaji malampue sunge’i 
pegaui passurong Puang, matturu’i, ripajajianna, masempo dalle’i nasaba esso 
apajajiranna nabi Adam. Agi-agi pura tempeddingngi riappammulaang. 
Selain penentuan hari-hari baik dalam pertanian, dalam proses pemotongan 
ayam juga dijumpai beberapa simbol-simbol budaya yang mengandung ajaran Islam. 
Ketika menyembelihan hewan selalu dilakukan sesuai ajaran Islam. Ketika 
melakukan penyembelihan binatang dihadapkan kearah kiblat dan didahului dengan 
ucapan bismillah. Ini adalah perintah Allah swt. dalam sebuah penggalan ayat dalam 
Q.S. al-An’am/6:121, yang berbunyi: 
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Terjemanya: 
Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan…..69 
Meskipun digunakan untuk ritual yang berasal dari zaman pra-Islam, 
pemotongan hewan selalu dipercayakan kepada orang yang dirasa kuat dalam 
menjalankan ibadah seperti, pua Imang, pua Katte, pua Belala, atau kepada orang 
yang memiliki bergelar haji. Dan memang pada dasarnya Islam mengajarkan bahwa 
syarat orang yang akan menyembelih binatang adalah orang yang beragama Islam, 
sebagaimana penggalan ayat dalam Q.S. al-Maidah/5:5 yang berbunyi: 
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69Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: Al-Mizan 
Publishing House, 2011). 
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  Terjemahnya: 
Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-
orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) 
bagi mereka….70 
Kemudian, dalam tradisi mattammu bulung jumlah ayam yang akan dipotong 
dalam jumlah banyak, tetapi ayam yang harus didahulukan adalah ayam dengan 
warna pute paccing71, ini merupakan simbol budaya yang dialamatkan pada ajaran 
Islam, karena menurut kepercayaan mereka bahwa ayam pute paccing ini akan 
ditujukan kepada Nabi Muhammad saw.72 setelah ayam pute paccing ini disembelih 
maka ayam yang disembelih selanjutnya adalah ayam merah dan dengeng. Dari sini 
kita bisa melihat bagaimana kecintaan mereka kepada Rasulullah saw. dengan 
mendahulukan peneyembelihan ayam pute paccing dibangingkan dengan ayam 
merah dan dengeng yang merupakan simbol budaya mereka. 
Simbol budaya terakhir yang memiliki kemiripan dengan Islam yang mereka 
gunakan adalah ketupat. Ketupat umumnya identik dengan perayaan hari besar umat 
Islam yaitu Idul Fitri dan Idul Adha. Dalam tradisi mattammu bulung ketupat kosong 
digunakan oleh masyarakat desa Benteng Paremba karena bagi mereka tradisi ini juga 
merupakan sebuah perayaan. Merkipun ketupat ini akan digunakan sebagai jimat 
yang digunakan sebagai makanan yang diikat bersama bulu-bulu ayam lalu 
ditancapkan ke sawah sebagai makanan untuk Sangiang Serri. 
Mengenai tradisi dari zaman pra-Islam yang masih dilaksanakan ketika agama 
Islam telah diterima dalam suatu wilayah. Nabi Muhammad saw. pernah ditanya oleh 
sahabat mengenai hal tersebut. Dalam sebuah Hadist: 
                                                           
70Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
71Pute paccing artinya Putih bersih 




Dari Nubisyah al-Hudzali, ia berkata: ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah: YaRasulullah! Kami biasa menyembelih binatang di zaman 
jahiliyah pada (setiap) bulan Rajab, lalu apakah yang aka engkau perintahkan 
kepada kami? Jawab Rasulullah: “Sembelihlah karena Allah, pada bulan apa 
saja berbuat baiklah kamu kepada Allah dan berikalah (dagingnya) kepada fakir 
miskin. – Nubisyah berkata: Lalu ada laki-laki lain datang, juga bertanya: Ya 
Rasulullah! Kami biasa menyembelih binatang di zaman jahiliyah untuk 
tabarruk73. Lalu apa akan kau perintahkan kepada kami? Jawab Rasulullah 
saw.: “Pada tiap-tiap kambing piaraan itu ada sebelihannya yang dimakan oleh 
kambing-kambingmu, sehingga apabila sembelihannya sudah ada yang mau 
membawa, maka sedekahkanlah daging itu kepada ibnu sabil, sebab yang 
demikian itu satu kebaikan”. (HR. Imam yang kelima kecuali Tirmidzi).74 
Terlepas dari pandangan Islam terhadap pelaksanaan tradisi mattammu 
bulung. Dan meskipun dalam tradisi mattammu bulung memiliki unsur-unsur Islam 
dan dalam pelaksanaannya masyarakat desa Benteng Paremba menggunakan simbol-
simbol Islam. Tetap saja ide-ide pelaksanaan mattammu bulung masih terdapat 
sedikit pengaruh budaya lokalnya. 
                                                           
73Tabarruk ialah menyembelih anak binatang yang pertama dengan maksud kiranya 
berbarakah buat induknya dan supaya banyak anak, dimana sembelihan itu tidak ada maksud untuk 
dimakan sendiri (tetapi untuk disedekahkan). 
74Faishal bin Abdul Aziz al-Mubarak, Nailul Authar, vol. 4 terj. Mu’ammal Hamidy, dkk., 








1. Tradisi mattammu bulung adalah salah satu dari rangkaian ritual pertanian 
masyarakat desa Benteng Paremba yang lahir karena didasari mitos Sangiang 
Serri dalam Surek Selleang I La Galigo yang berkembang dari zaman pra-
Islam sampai sekarang ini dalam kehidupan masyarakat Bugis termasuk 
masyarakat Bugis-Pattinjo di desa Benteng Paremba. Tradisi mattammu 
bulung adalah sebuah tradisi yang dilakukan untuk menyambut dan 
merayakan akan keluarnya biji padi pertama. 
2. Pelaksanaan tradisi ini, dilakukan pada hari yang dianggap baik menurut 
penanggalan orang Bugis yaitu dengan melihat pergerakan bulang yang 
berdasarkan lontara palaonruma. Pada hari yang ditentukan petani akan 
diminta membawa ayam hidup dan beras ke bola-bola galung. Disana ayam 
dipotong dan dimasak bersama oleh para petani dan istri-istri petani. Setelah 
semua masakan siap, maka dilanjutkan dengan ritual mabbaca yang dipimpin 
oleh guru, dan setelah proses mabbaca para petani dan semua yang hadir bisa 
memakan olahan ayam yang tadi bersama-sama. Kemudian ketua adat akan 
membagikan ketupat kosong yang diikat bersama bulu ayam kepada para 
petani untuk ditancapkan di pappammulaang. 
3. Tradisi ini merupakan bentuk warisan budaya lokal yang berasal dari zaman 
pra-Islam. Tapi dalam pelaksanaannya dapat ditemukan beberapa unsur-unsur 
Islam, diantaranya adalah berdoa bersama, silaturahmi antar petani dan 
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sebagian lagi terlihat dalam bentuk simbol-simbol yang serupa dengan ajaran 
Islam. 
B. Implikasi 
Penelitian dipandang masih banyak memiliki kekurangan baik dalam bentuk 
penulisan maupun dari segi data yang disajikan. Maka dari itu peneliti mengharapkan 
penelitian tentang tradisi mattammu bulung tidak hanya sampai disini saja, tetapi 
terus dilanjutkan. Karena peneliti melihat masih banyak yang perlu dicari tahu dalam 
tradisi mattammu bulung seperti makna simbolis dalam tradisi tersebut ataupun 
pengaruh teknologi terhadap budaya bertani masyarakat Bugis dan masih banyak lagi 
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No. Nama Informan Umur Jabatan Tempat/Tanggal 
Wawancara 




1. Indoapping,  
4 Februari 2017 
2. Indoapping,  
15 Februari 
2017 
2 Abdul Hamid/Pua Hami 55 Imam masjid desa 
Benteng Paremba 
1. Indoapping,  
16 Februari 
2017 
3 Burhanuddin. S.E, 51 Ketua kelompok 





9 Februari 2017 
4 Muhammad Saini. 
S.Sos 




2 Februari 2017 
5 Nasruddin 46 Petani 
1. Pajalele,  
28 Januari 2017 
2. Pajalele,  
19 Maret 2017 
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